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      Membangun kemandirian berarti menanamkan visi dalam diri anak. Dalam 
kemandirian inilah, terdapat nilai-nilai agung yang menjadi pangkal kesuksesan 
seseorang, seperti kegigihan  dalam berproses, semangat tinggi, pantang menyerah, 
kreatif,  inovatif, dan produktif, serta keberanian dalam menghadapi tantangan, 
optimis, dan mampu memecahkan masalah yang dihadapi. Guru perlu memfasilitasi 
peserta didik dalam membangun karakter mandiri melalui pembelajaran tematik 
dengan tepat. Oleh karena itu, dalam membangun karakter mandiri melalui 
pembelajaran tematik Madrasah perlu melibatkan peran dari semua komponen baik 
dari kepala Madrasah, guru dan peserta didik. setiap komponen memiliki peran 
masing-masing dalam membangun karakter mandiri peserta didik.  
Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana perencanaan membangun karakter 
mandiri melalui pembelajaran tematik kelas III di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 
Jember  tahun pelajaran 2019/2020?, 2) Bagaimana pelaksanaan membangun karakter 
mandiri melalui pembelajaran tematik kelas III di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 
Jember  tahun pelajaran 2019/2020?, 3) Apa faktor yang mempengaruhi karakter 
mandiri melalui pembelajaran tematik kelas III di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 
Jember  tahun pelajaran 2019/2020? 
Tujuan dalam skripsi ini adalah : 1) Mendeskripsikan bagaimana perencanaan 
membangun karakter mandiri melalui pembelajaran tematik kelas III di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 5 Jember  tahun pelajaran 2019/2020 2) Mendeskripsikan bagaimana 
pelaksanaan membangun karakter mandiri melalui pembelajaran tematik kelas III di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember  tahun pelajaran 2019/2020?, 3) Mengetahui 
faktor yang mempengaruhi karakter mandiri melalui pembelajaran tematik kelas III di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember  tahun pelajaran 2019/2020? 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis 
penelitian kualitatif deskriptif. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data 
dalam penelitian ini, adalah: observasi,wawancara, dokumentasi. Penetuan informan 
menggunakan purposive. Analisis data yang digunakan model Miles dan Huberman 
meliputi: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk pengujian 
keabsahan data peneliti menggunakan triangulasi metode dan sumber. 
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah 1) Perencanaan 
membangun karakter mandiri melalui pembelajaran tematik kelas III di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 5 Jember tertuang dalam pembuatan RPP yang mana memiliki 
tahapan-tahapan yang harus dilewati secara sistematis. 2) Pelaksanaan membangun 
karakter mandiri melalui pembelajaran tematik kelas III di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
5 Jember yaitu dengan cara memaksimalkan kegiatan inti pada pembelajaran tematik 
yang bertujuan untuk mengajak peserta didik menjadi individu yang lebih percaya diri 
dan tidak tergantung kepada orang lain. 3) Faktor yang mempengaruhi karakter 
mandiri melalui pembelajaran tematik kelas III di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 
Jember yaitu: gen atau keturunan orang tua, pola asuh orang tua, sistem pendidikan di 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah proses internalisasi budaya ke dalam diri seseorang 
dan masyarakat sehingga membuat orang dan masyarakat jadi beradab. Oleh 
karena itu, bangsa Indonesia memiliki peluang yang sangat besar untuk 
menjadi bangsa yang maju, adil, makmur, berdaulat, dan bermartabat. Namun 




Sesuai dengan pengertian pendidikan dalam Undang-Undang No. 20 
tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional, sebagai berikut : 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 





Dalam pelaksanaanya, pendidikan tidak dapat meninggalkan peran serta 
masyarakat di dalamnya. Masayarakat memiliki peran penting dimana salah 
satu perannya adalah sebagai penyelenggara pendidikan. Penyelenggara 
pendidikan sendiri tidak semata-mata mentrasfer ilmu dan pengetahuan 
kepada peserta didik. Adapun tujuan pendidikan yang hendak di capai melalui 
upaya pendikan secara komprehensif (menyeluruh). Secara umum tujuan 
pendidikan adalah mewujudkan perubahan positif yang di harapkan ada pada 
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 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter : Menjawab Tantangan Krisis Mulidimensial (Jakarta : 
PT. Bumi aksara,2011), 69. 
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peserta didik. Menurut Ki Hajar Dewantoro yang di kutip oleh Agus Wibowo 
bahwasanya pendidikan tidak hanya bertujuan membentuk peserta didik 
untuk pandai, pintar, berpengetahuan, dan cerdas, tetapi juga berorientasi 




Hal tersebut sejalan dengan UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 3 UU tersebut menyebutkan bahwa:
4
 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat guna 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, untuk berakhlak mulia, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. 
 
Berdasarkan uraian di atas tujuan yang harus di capai dalam pendidikan 
adalah Iman dan Taqwa yang melingkup akhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, dan menjadi warga negara yang demokratis serta tanggung jawab.  
Menurut Suyanto bahwasanya karakter adalah cara berpikir dan berprilaku 
yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup bekerja sama, baik dalam 
lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara.
5
 Peserta didik yang 
berkarakter baik adalah peserta didik yang yang bisa membuat keputusan dan 
siap mempertanggung jawabkan setiap akibat yang di perbuat. 
Para pakar pendidikan sepakat bahwa untuk membentuk moral dan 
karakter anak dapat menggunakan metode pembiasan, karena fitrohnya 
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 Agus Wibowo, pendidikan karakter: Strategi Membangun Karakter Bangsa Berkeadaban 
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 Daryanto, dkk, Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah (yogyakarta: pustaka pelajar, 




seorang anak adalah tumbuh sebagaimana lingkungan mengajarinya dan 
lingkungan tersebut merupakan yang menjadi kebiasaanyang di hadapinya 
setiap hari. Oleh karena itu, tanggung jawab orang tua dan sekolah adalah 
memberikan lingkungan terbaik bagi pertumbuhan karakter anaknya.
6
 Seperti 
yang di jelaskan dalam sebuah hadist Rosulullah SAW 
 َعْن َعْبنِد اهلِل قَاَل قَال َرُسُل اهلِل َصلىَّ اهلُل َعَلْيِه َوَسَلَم َعُمُروا َاْوالدَُكْم بِااصَّاَلِة َوُهْم اَبْ َناءُ 
َنا َوُهْم اَبْ َناُء َعْشٍرَوقَ رُِّقوا بَينَ ُهمْ   فِىى الَمَضاِجعِ  ًسِنيَن، َوُهْم َعَلي ْ
 
Artinya: Dari Abdullah, Rasulullah berkata,” suruhlah anak-anakmu 
mendirikan sholat ketika berumur tujuh tahun, dan pukullah mereka 
karena meninggalkannya ketika ia berumur sepuluh tahun. (pada saat 




pendidikan karakter sebagai pendidikan yang menanamkan dan 
mengembangkan karakter-karakter yang luhur kepada peserta didik sehingga 
peserta didik memiliki karakter yang luhur tersebut sebagaimana dapat 
menerapkan dan mempraktikkan dalam kehidupan sehari-hari khususnya 
pada peserta didik kelas III di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember.
8
 
Karakter yang di kembangkan menurut Kemendiknas di golongkan menjadi 
18 karakter yang terdiri dari: Religius, Jujur, Toleransi, Disiplin, Kerja Keras, 
Kreatif, Mandiri, Demokratis, Rasa Ingin Tahu, Semangat Kebangsaan, Cinta 
Tanah Air, Menghargai Prestasi, Komunikatif, Cinta Damai, Gemar 
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Membaca, Peduli Lingkungan, Peduli Sosial, Tanggung Jawab.
9
 Melihat dari 
18 karakter yang telah diuraikan, karakter mandiri menjadi salah satu karakter 
yang cukup penting dan perlu ditanamkan pada peserta didik.  Banyak orang 
tua maupun guru mengeluh anak atau peserta didiknya kurang mandiri 
melaksanakan tugas-tugasnya sendiri. 
Mandiri adalah kemampuan untuk melakukan kegiatan atau tugas 
sehari-hari sendiri atau dengan sedikit bimbingan, sesuai dengan tahap 
perkembangannya.  Bagi anak usia tingkat Madrasah khususnya pada kelas 
III Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember. Kemandirian merupakan faktor 
psikologis yang fundamental, sebab sebagai jembatan untuk lepas dari ikatan 
emosional orang lain. Menurutnya kemandirian yang kuat akan menjadi dasar 
bagi kemandirian pada masa anak-anak remaja dewasa, dan seterusnya. 
Bahkan pentingnya kemandirian yang diperoleh anak terkait dengan 
pencapaian identitas diri kelak pada masa remaja. Senada dengan hal tersebut 
pakar perkembangan anak Erikson menyebutkan, pada masa usia 6-12 tahun, 
anak belajar untuk menjalankan kehidupan sehari-hari secara mandiri. 
 Pada masa ini, anak belajar di jenjang Madrasah, Beban pelajaran 
maupun kegiatan ekstra cukup menuntut anak untuk mandiri. Anak  
seringkali mengalami pertentangan akibat masa transisi dari dunia kanak-
kanak menuju dunia pra-remaja. Hanna Widjaja menyebutkan mandiri 
menunjuk pada adanya kepercayaan akan kemampuan diri untuk 
menyelesaikan persoalan-persoalan tanpa bantuan khusus dari orang lain, 
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keengganan untuk dikontrol orang lain dapat melakukan sendiri kegiatan-
kegiatan dan menyelesaikan sendiri masalah-masalah yang dihadapi.
10
 
Oleh karena itu hendaknya mandiri diterapkan dimana saja, tidak hanya 
di Madrasah. peserta didik mempunyai kreativitas dan inisiatif sendiri serta 
mampu bekerja sendiri merujuk pada bimbingan yang diperolehnya. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Erikson bahwa anak usia Madrasah 
dihadapkan pada krisis psikososial antara  autonomy vs ashemed  and doubt. 
Hal tersebut berarti jika anak mendapat fasilitator untuk mengembangkan 
kemandiriannya maka anak cenderung menjadi anak yang otonom. Artinya, 
peserta didik  mampu mengelola dirinya sendiri. Namun jika tidak difasilitasi 
dalam pengembangannya, maka peserta didik cenderung menjadi individu 
yang pemalu dan dihantui rasa keragu-raguan.
11
 
Sesungguhnya tidak mudah bagi peserta didik dalam memperjuangkan 
kemandiriannya. Seperti yang dikemukakan oleh Nandang Budiman bahwa 
kesulitan terletak pada pemutusan ikatan infantile yang telah berkembang dan 
dinikmati penuh dengan rasa nyaman selama masa kanak -kanak. Bahkan 
pemutusan ikatan  infantile  itu seringkali menimbulkan reaksi yang sulit 
dipahami bagi anak dan orang tua. Terkadang anak mendapat kesulitan dalam 
memutuskan simpul-simpul ikatan emosional kekanak-kanakannya secara 
logis dan objektif dan peserta didik harus menentang keinginan dan  aturan 
orang tua ataupun guru. 
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Dengan membangun karakter mandiri, maka karakter lain pun akan 
tumbuh mengiringinya seperti rasa percaya diri. Pendidikan yang 
menekankan prinsip-prinsip kemandirian itu tampak memiliki relevansi 
dengan upaya penanaman nilai-nilai moral yang sebenarnya cukup kompleks 
dan beragam. 
 Diantaranya, prinsip kemandirian itu digunakan untuk memberikan 
keleluasaan dalam usaha mengintegrasikan  berbagai nilai  moral dalam diri 
peserta didik. Beberapa nilai dalam kemandirian antara lain tidak 
menggantung pada orang lain, percaya kepada kemampuan diri sendiri, tidak 
merepotkan dan merugikan orang lain, berusaha mencukupi kebutuhan 
sendiri dengan semangat bekerja dan mengembangkan diri. Hal itu akan 
tertunjang dengan adanya kegiatan pembelajaran yang sesuai yaitu kegiatan 
pembelajaran tematik. 
Melalui pembelajaran tematik ini seorang guru harus mampu 
membangun karakter mandiri secara bertahap. Hal ini dikarenakan konsep 
tematik yang disajikan tidak bertolak pada satu materi ajar, tetapi 
berhubungan dengan suatu persoalan yang didalamnya ada nilai-nilai karakter 
yang ingin ditanamkan pada diri peserta didik. 
Hakikat pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran lintas 
disiplin yang menghubungkan berbagai gagasan, konsep, keterampilan sikap 
dan nilai, baik antar mata pelajaran maupun satu mata pelajaran. Guru harus 




memperlihatkan hasil melalui proses pembelajaran tematik yang mencakup 
tentang kemandirian. 
 Dalam kemandirian, ada nilai kehormatan dan harga diri yang tidak 
bisa dinilai dengan sesuatu apapun. Menumbuhkan kemandirian dalam  diri 
peserta didik bisa dilakukan dengan melatih bekerja dan menghargai waktu.  
Membangun kemandirian berarti menanamkan visi dalam diri anak. Dalam 
kemandirian inilah, terdapat nilai-nilai agung yang menjadi pangkal 
kesuksesan seseorang, seperti kegigihan  dalam berproses, semangat tinggi, 
pantang menyerah, kreatif,  inovatif, dan produktif, serta keberanian dalam 
menghadapi tantangan, optimis, dan mampu memecahkan masalah yang 
dihadapi. Hal tersebut membuktikan betapa pentingnya membangun karakter 
mandiri melaui pembelajaran tematik bagi anak usia jenjang sekolah dasar.  
Guru perlu memfasilitasi peserta didik dalam membangun karakter 
mandiri melalui pembelajaran tematik dengan tepat. Oleh karena itu, dalam 
membangun karakter mandiri melalui pembelajaran tematik Madrasah perlu 
melibatkan peran dari semua komponen baik dari kepala Madrasah, guru dan 
peserta didik. Setiap komponen memiliki peran masing-masing dalam 
membangun karakter mandiri peserta didik. Kepala Madrasah dan guru 
berperan dalam hal memfasilitasi dan mengawasi kemandirian peserta didik.  
Selain itu peserta didik mempunyai tanggung jawab dalam pelaksanaan 
kemandirian tersebut. Dari berbagai fenomena tersebut, salah satu lembaga 
pendidikan yang melakukan kegiatan membangun karakter mandiri melalui 




Negeri 5 Jember kelas III yang mana peserta didik dianggap memiliki 
karakter mandiri ketika mereka mampu mengerjakan tugas tanpa tergantung 
pada orang lain baik teman ataupun guru serta mampu melakukan sebuah 
kegiatan atas dasar kemampuan dari diri sendiri. 
Dalam penelitian ini, peneliti akan meneliti terkait dengan tema 
“Perkembangan Teknologi” yang di dalamnya memuat  nilai-nilai karakter, 
yaitu mandiri, toleransi, jujur, disiplin, tanggung jawab dll. Dengan nilai-nilai 
tersebut diharapkan peserta didik dapat menerapkannya dalam kehidupan 
sehari -hari sehingga menjadi manusia yang bermutu dan berkarakter. 
Berdasarkan penjelasan di atas peneliti tertarik untuk meneliti dengan 
judul “Membangun karakter mandiri melalui pembelajaran tematik pada kelas 
III di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember tahun pelajaran 2019/2020”.  
B. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian berfungsi untuk memberikan batasan yang jelas 
tentang permasalahan yang akan di teliti. Peneletian ini memfokuskan dalam 
beberapa hal sebagai berikut: 
1. Bagaimana perencanaan membangun karakter mandiri melalui 
pembelajaran tematik kelas III di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember 
tahun pelajaran 2019/2020? 
2. Bagaimana pelaksanaan membangun karakter mandiri melalui 
pembelajaran tematik kelas III di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember 




3. Apa faktor yang berpengaruh dalam membangun karakter mandiri melalui 
pembelajaran tematik kelas III di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember 
tahun pelajaran 2019/2020? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mendeskripsikan perencanaan membangun karakter mandiri melalui 
pembelajaran tematik kelas III di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember 
tahun pelajaran 2019/2020 
2. Untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan membangun karakter mandiri 
melalui pembelajaran tematik kelas III di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 
Jember tahun pelajaran 2019/2020 
3. Untuk mengetahui faktor yang berpengaruh dalam membangun karakter 
mandiri melalui pembelajaran tematik kelas III di Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri 5 Jember tahun pelajaran 2019/2020 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan di berikan 
setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang 
bersifat teoritis dan kegunaan praktis, yaitu sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
a. Secara teoritis, penelitian ini memberikan gambaran tentang proses 
Membangun Karakter Mandiri Pada Peserta Didik Melalui 
Pembelajaran Tematik dan sebagai khazanah keilmuan mengenai 





2. Manfaat praktis 
a. Manfaat bagi peneliti Penelitian ini dapat memberi wawasan, 
pengetahuan dan sumber inspirasi dalam melakukan penelitian 
selanjutnya yang lebih inovatif. 
b. Manfaat bagi Madrasah Penelitian ini memberi gambaran 
Membangun Karakter Mandiri Pada Peserta Didik di Madrasah dan 
mengoptimalkan dalam membangun karakter mandiri  peserta didik 
sesuai visi dan misi Madrasah. 
c. Manfaat bagi Guru penelitian ini memberi gambaran upaya yang 
tepat untuk membangun  karakter mandiri peserta  melalui 
pembelajaran tematik  dan memberikan motivasi bagi guru dalam 
pelaksanaan  membangun  karakter  mandiri baik dalam proses 
pembelajaran maupun di luar pembelajaran. 
d. Manfaat bagi IAIN sebagai sumbangsih bagi Hasanah ilmu 
pengetahuan di IAIN Jember dalam bidang pendidikan. 
E. Definisi Istilah 
Definisi istilah berisi tentang istilah-istilah penting yang menjadi titik 
perhatian  di dalam judul penelitian. Tujuannya adala agar tidak terjadi 
kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana yang di maksud oleh 
peneliti pada penelitiannya yang berjudul “Membangun Karakter Mandiri 
Melalui Pembelajaran Tematik Kelas III di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 
Jember Tahun Pelajaran 2019/2020”. Adapun istilah yang di tegaskan dalam 




1. Karakter Mandiri adalah sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung 
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.
12
 Menurut peneliti 
sendiri bahwasanya pengertian mandiri adalah cara berfikir dan perilaku 
seseorang yang dilakukan dengan kemampuan sendiri tanpa bergantung 
pada bantuan orang lain. Adapun indikator mandiri diantaranya adalah 
memiliki kepercayaan pada diri sendiri memiliki dorongan motivasi  yang 
tinggi serta mampu dan berani menentukan pilihan sendiri,kreatif, dan 
inovatif, bertanggung jawab, menerima konsekuensi yang menyertai 
pilihannya  mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya, serta tidak 
bergantung pada orang lain. 
2. Pembelajaran  Tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan 
tema untuk mengkaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat 
memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik.  
Berdasarkan uraian di atas, yang di maksud dengan membangun 
Karakter Mandiri Melalui Pembelajaran Tematik yang khususnya pada kelas 
III di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember adalah cara guru untuk mengajak 
peserta didik menjadi individu yang lebih percaya diri dan tidak tergantung 
kepada orang lain baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Cara ini meliputi 
perencanaan dan pelaksanaan yang di lakukan oleh guru kelas III di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 5 Jember. 
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F. Sistematika Pembahasan 
Adapun sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini adalah 
sebagai berikut: 
Bab satu, pendahuluan, pada bab ini membahas latar belakang masalah, 
fokus penelitian, tujuan penelitian, definisi istilah dan sistematika 
pembahasan. 
Bab dua, kajian pustaka, pada bab ini membahas mengenai penelitian 
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Di 
lanjutkan dengan kajian teori yang membahas tentang teori apa saja yang 
akan di jadikan pijakan dalam penelitian. 
Bab tiga, metode penelitian. Pada bab ini membahas mengenai metode 
penelitian yang akan di lakukan selama penelitian berlangsung meliputi 
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, tekhnik 
penelitian data, analisis data, keabsahan data, dan tahapan penelitian. 
Bab empat, penyajian data dan analisis data. Pada bab ini 
menggambarkan obyek penelitian, penyajian data dan pembahasan temuan. 
Bab lima, kesimpulan dan saran. Pada bab ini membahas tentang 







A. Penelitian Terdahulu 
Adapun untuk menunjukkan orisinalitas penelitian yang memiliki 
keterkaitan dengan penelitian yang akan penulis laksanakan adalah sebagai 
berikut : 
1. Penelitian yang di lakukan oleh Windri Oktaviani, skripsi, 2018, 
Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Tematik Terpadu 
Siswa Kelas III Di MI Negeri I Banyumas.
13
  
Fokus penelitian ini membahas tentang Bagaimana pendidikan karakter  
dalam  pembelajaran  tematik  untuk membangun:  
a. Kesadaran terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, 
lingkungan, masyarakat dan bangsa di MI Negeri I Banyumas? 
b. Pemahaman terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, 
lingkungan, masyarakat dan bangsa di MI Negeri I Banyumas? 
c. Kepedulian terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, 
lingkungan, masyarakat dan bangsa di MI Negeri I Banyumas? 
d. Komitmen terhadap Tuhan Yang Maha Esa , diri sendiri, sesama, 
lingkungan, masyarakat dan bangsa di MI Negeri I Banyumas? 
Jenis penelitian  yang digunakan ialah  deskriptif  kualitatif  
(penelitian lapangan) studi kasus dengan  subjek penelitian adalah kepala 
sekolah, waka Kurikulum, serta Guru kelas sebagai pelaksana pendidikan 
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karakter.  Objek penelitian  ini adalah  pendidikan karakter dalam 
pembelajaran tematik. Metode pengumpulan datanya yaitu obervasi, 
wawancara,  dan dokumentasi. Sedangkan metode analisis data yang 
digunakan  adalah analisis data model Miles  andHuberman yang meliputi 
reduksi data, penyajian data dan yang terakhir penarikan kesimpulan.  
2. Penelitian yang di lakukan oleh Aswatun Hasanah, skripsi, 2018, 
Penanamanan Karakter Mandiri Pada Peserta Didik Di MI Ma’arif Nu 
Jipang Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas.
14
 
Penelitian ini yang mana fokus penelitiannya hanya satu yaitu  bagaimana 
Penanaman Karakter Mandiri Pada Peseta Didik di MI Ma’arif NU Jipang 
Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas? 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau  field research. 
Penelitian ini disajikan dalam bentuk desktiptif dengan tuj uan 
mengambarkan suatu proses yang terjadi dilapangan. Dalam penelitian ini 
menggambarkan mengenai penanaman karakter mandiri pada peserta didik 
di MI Ma’arif Jipang Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas. 
Subjek penelitian ini adalah Kepala MI Ma’arif Jipang, Guru kelas,  dan 
peserta didik MI Ma’arif Jipang. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data 
yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
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3. Penelitian yang di lakukan oleh Eva Yuliana, skripsi, 2016, Pendidikan 




Fokus penelitian adalah sebagai berikut : 
a. Bagaimana Bentuk Pendidikan Karakter Yang Komprehensif Di SMP 
Stella Duce 2 Yogyakarta? 
b. Bagaimana Model Pembelajaran Matematika Di Kelas VII SMP Stella 
Duce 2 Yogyakarta? 
c. Bagaimanakah Proses Pendidikan Karakter Yang Terintegrasi Dengan 
Pembelajaran Matematika Di Kelas VII SMP Stella Duce 2 Yogyakarta? 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor 
dalam Maleong. Adapun alasan penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualititaif adalah karena dalam penelitian ini data yang di hasilkan berupa 
data deskriptif yang di peroleh dari data-data berupa ucapan dan tulisan 
yang dapat di percaya. Tekhnik yang di gunakan untuk menetapkan 
keabsahan data dalam penelitian di lapangan adalah triangulasi sumber. 
Agar mendapatkan gambaran yang jelas persamaan dan perbedaan 
penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilakukan penulis, maka 
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Dari kajian terhadap penelitian terdahulu maka sisi orisinalitas penelitian 
ini adalah : 1) Tempat, 2) Jenis penelitian, dan 3)  Fokus Penelitiannya. 
B. Kajian Teori 
1. Penerapan Pendidikan Karakter 
a. Pengertian karakter 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah  sifat-sifat 
kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari  
yang lain.  Karakter adalah nilai-nilai yang unik, baik yang terpatri dalam 
diri dan  terejawantahkan dalam perilaku. Karakter secara koheren 
memancar dari hasil  pola pikir, olah  hati, olah rasa dan karsa, serta 
olahraga seseorang atau sekelompok orang. Hal yang sama diuraikan 




seluruh ciri pribadi yang mencakup perilaku, kebiasaan, kesukaan, 
ketidaksukaan, kemampuan, kecenderungan, potensi, nilai-nilai, dan 
pola-pola pemikiran. 
Sementara Griek  mendefinisikan karakter sebagai panduan dari 
segala tabiat manusia yang bersifat  tetap sehingga menjadi tanda yang 
khusus untuk membedakan orang yang satu dengan yang lain.
16
 
Berdasarkan berbagai pendapat yang telah dikemukakan di atas 
dapat ditarik benang merah bahwa karakter merupakan suatu ciri yang 
khas melekat pada pribadi seseorang yang muncul dalam perilaku. 
b. Nilai-nilai pendidikan karakter 
Nilai-nilai pendidikan karaker dalam kebijakan Nasional 
Pembangunan Karakter Bangsa Tahun 2010-2025 di tegaskan bahwa 
karakter merupakan hasil keterpaduan empat bagian yakni : olah hati, 
olah pikir, olah raga, serta olah rasa dan karsa. Oleh hati terkait dengan 
perasaan sikap dan keyakinan keimanan, olah pikir berkenaan dengan 
proses persepsi, kesiapan, peniruan, manipulasi, dan penciptaan aktivitas 
baru di sertai sportivitas, serta olah rasa dan karsa berhubungan dengan 
kemauan dan kreativitas yang tercermin di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
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c. Tujuan pendidikan karakter 
Pendidikan dalam proses sesungguhnya berupaya membentuk nilai-
nilai siswa yang tercermin di Madrasah Ibtidaiyah Negeri dalam perilaku 
sehari-hari baik di sekolah maupun di lingkungan luar sekolah. 
Tujuannya adalah sebagai berikut: 
1) Memfasilitasi penguatan dan pengembangan nilai-nilai tertentu 
sehingga terwujud dalam perilaku anak, baik ketika proses sekolah 
maupun setelah proses sekolah. 
2) Mengoreksi perilaku anak yang tidak sesuai dengan nilai-nilai 
pendidikan karakter yang di anjurkan. 
3) Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat 
dalam memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara 
bersama. 
d. Prinsip-prinsip pendidikan karakter 
Pada prinsipnya pendidikan karakter tidak dapat tercipta dengan 
cara yang tepat, sehingga harus melewati suatu proses yang panjang, 
cermat dan sistematis. Dalam mengimplementasikan pendidikan 
karakter, terdapat prinsip-prinsip menurut Lickona, Schaps, dan Lewis 
yang perlu di perhatikan anatara lain adalah:
17
 
1) Memperkenalkan nilai-nilai karakter dasar sebagai basis karakter. 
2) Mengidntifikasi karakter secara komprehensif agar mencakup 
pemikiran, perasaan dan prilaku. 
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3) Menggunakan pendekatan yang proaktif dan dan efektif untuk 
membangun karakter. 
4) Menciptakan lingkungan yang memiliki keperdulian. 
5) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan 
peilaku yang baik. 
6) Memiliki cakupan kurikulum yang bermakna untuk membangun 
karakter dan membantu peserta didik meraih kesuksesannya. 
7) Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada siswa. 
8) Memfungsikan civitas sekolah sebagai komunitas moral. 
9) Adanya pembagian kepemimpinan moral. 
10) Memfungsikan keluarga dan anggota masayarakat sebagai mitra 
dalam membangun karakter peserta didik. 
11) Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf, dan manifestasi karakter 
positif peserta didik. 




Deskripsi Indikator Siswa 
1 2 3 4 
1 Religius  Sikap dan perilaku yang 
patuh dalam 
melaksanakan ajaran 
agama yang dianutnya, 
toleran 
terhadappelaksanaan 
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1 2 3 4 
ibadah agama lain, serta 
hidup rukun dengan 






2 Jujur  Perilaku yang didasarkan 
pada upaya menjadikan  
dirinya sebagai orang 
yang selalu dapat 
dipercaya dalam 








 Menepati janji. 
3 Toleransi  Sikap dan tindakan yang 
menghargai perbedaan 
agama, suku, etnis, 
pendapat, sikap, dan 
tindakan orang lain yang 
berbeda dari dirinya. 
 Berkata yang sopan 
atau menyinggung 
perasaan orang lain. 




4 Disiplin  Tindakan yang 
menunjukkan perilaku 
tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan 
peraturan. 

















1 2 3 4 
dan menyelesaikan tugas 
dengan sebaik-baiknya. 
untuk mendapatkan 
hasil yang terbaik. 
6 Kreatif Berpikir dan melakukan 
sesuatu untuk 
menghasilkan  
cara atau hasil baru dari 
sesuatu yang telah 
dimiliki. 
 Menciptakan situasi 
belajar yang bisa 
menumbuhkan daya 
pikir dan kreatif. 




7 Mandiri  Sikap dan perilaku yang 
tidak mudah tergantung 
pada orang lain dalam 
menyelesaikan tugas-
tugas. 
 Tidak tergantung 
pada orang lain. 
 Melaksanakan 
kegiatan atas dasar 
kemampuan sendiri. 
8 Demokratis Cara berpikir, bersikap, 
dan bertindak yang 
menilai sama hak dan 
kewajiban dirinya dan 
orang lain. 
 Menghormati 
pendapat dan hak 
orang lain. 







 Berpikir terbuka 
(mau menerima ide 
baru atau pendapat 









jujur dan adil. 
9 Rasa ingin 
tahu 
Sikap dan tindakan yang 
selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih 
mendalam dan meluas 
dari sesuatu yang 
dipelajari, dilihat, dan 
didengar. 
 menciptakan 






 Tersedia media 
komunikasi atau 
informasi (media 




Cara berpikir, bertindak, 
dan berwawasan yang 
menempatkan 
kepentingan bangsa dan 
negara di atas 
kepentingan diri dan 
kelompoknya 
 bekerja sama 
dengan teman 
sekelas yang 
berbeda suku, etnis, 
status sosial 
ekonomi. 
 setia kawan 
terhadap sesama 
anak bangsa. 
11 Cinta tanah 
air 
Cara berpikir, bersikap, 
dan  
berbuat yang 










penghargaan yang tinggi 
terhadap bahasa, 
lingkungan fisik, sosial, 













baik dan benar. 
12 Menghargai 
prestasi 
Sikap dan tindakan yang 
mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu 
yang berguna bagi 
masyarakat, mengakui, 
dan menghormati 
keberhasilan orang lain 
 Memberikan 
penghargaan atas 






 Berkata dan 
bertindak secara 
benar dan akyrat. 
13  Tindakan yang 
memperlihatkan rasa 
senang berbicara, mudah 
bergaul, dan bekerja 
sama dengan orang lain. 









1 2 3 4 
 Dalam 
berkomunikasi, 
guru tidak menjaga 
jarak dengan siswa. 
14 Cinta damai Sikap, perkataan, dan 
tindakan yang 
menyebabkan orang lain 
merasa senang dan aman 
atas kehadiran dirinya. 
 Menciptakan 





 Kekerabatan di 





waktu untuk membaca 
berbagai bacaan yang 
memberikan kebajikan 
bagi dirinya. 





 Saling tukar bacaan. 






Sikap dan tindakan yang 
selalu berupaya 
mencegah kerusakan 
pada lingkungan alam di 
sekitarnya dan 
mengembangka upaya-
 Memlihara l 
lingkungan kelas. 
 Tersedia tempat 
sampah di dalam 
kelas. 




1 2 3 4 
upaya untuk 
memperbaiki kerusakan 
alam yang terjadi 
perintah mematikan 
lampu dan menutup 
kran air pada setiap 
tuangan. 
17 Peduli sosial Sikap dan tindakan yang 
selalu ingin  memberi 
bantuan pada orang lain 
dan masyarakat yang 
membutuhkan 
 Berempati kepada 
sesama teman kelas. 







Sikap dan perilaku 
seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, yang 
seharusnya dia lakukan 
terhadap diri sendiri, 
masyarakat lingkungan 
(alam, sosial dan 








maaf jika bersalah 
dan berusaha tidak 
mengulangi lagi 
 Berani menanggung 




2. Pengertian Mandiri 
Dalam Kamus Besar  Bahasa Indonesia, mandiri diartikan sebagai 




tergantung pada orang lain. Mandiri adalah sikap dan perilaku yang 
tidak mudah bergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-
tugas.
19
 Menurut penulis mandiri adalah cara berfikir dan perilaku 
seseorang yang dilakukan dengan kemampuan sendiri tanpa bergantung 
pada bantuan orang lain. Adapun indikator mandiri diantaranya adalah 
memiliki kepercayaan pada diri sendiri, memiliki dorongan motivasi  
yang tinggi, mampu dan berani menentukan pilihan sendiri, kreatif dan 
inovatif, bertanggung jawab menerima konsekuensi yang menyertai 
pilihannya, mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya, serta 
tidak bergantung pada orang lain. 
a. Aspek kemandirian 
Menurut Masrun (dalam Widayatie, 2009:19) kemandirian di 
tunjukkan dalam beberapa bentuk, yaitu :
20
 
1) Tanggung jawab, yaitu kemampuan memikul tanggung jawab, 
kemampuan untuk menyelesaikan suatu tugas, mampu 
mempertanggungjawabkan hasil kerjanya, kemampuan 
menjelaskan peranan baru, memiliki prinsip mengenai apa yang 
benar dan salah dalam berfikir dan bertindak. 
2) Otonomi, di tunjukan dengan mengerjakan tugas sendiri, yaitu 
suatu kondisi yang di tunjukan dengan tindakan yang di lakukan 
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atas kehendak sendiri dan bukan orang lain dan tidak tergantung 
pada orang lain dan memiliki kemamouan mengurus diri sendiri. 
3) Inisiatif, di tunjukkan dengan berfikir dan bertindak secara 
kreatif. 
4) Kontrol diri, kontrol diri yang kuat di tunjukkan dengan 
pengendalian tindakan dan emosi maampu mengatasi masalah 
dan kemampuan melihat sudut pandang orang lain. 
b. Ciri-ciri kemandirian 
Kemandirian mempunyai ciri-ciri tertentu yang telah di 
gambarkan oleh pakar-pakar berikut ini: Mustafa (1982:90) 
menyebutkan ciri-ciri kemandirian adalah sebagai berikut : 
1) Mampu menentukan nasib sendiri, segala sikap dan tindakan yang 
sekarang atau yang akan datang di lakukan oleh kehendak sendiri 
dan bukan karena orang lain atau tegantung pada orang lain. 
2) Mampu mengendalikan diri, yakni untuk meningkatkan 
pengendalian diri atau adanya kontrol diri yang kuat dalam segala 
tindakan, mampu beradaptasi dengan lingkungan atas usaha dan 
mampu memilih jalan hidup yang baik dan benar. 
3) Bertanggung jawab, yakni kesadaran yang ada dalam diri seorang 
bahwa setiap tindakan akan mempunyai pengaruh terhadap orang 
lain dan dirinya sendiri. 
4) Kreatif dan inisiatif, kemampuan berfikir dan bertindak secara 




5) Mengambil keputusan dan mengatasi maslah sendiri, memiliki 
pemikiran, pertimbangan, pendapat sendiri dalam mengambil 
keputusan yang dapat mengatasi masalah sendiri serta berani 
menghadapi resiko terlepas dari pengaruh atau bangtuan dari pihak 
lain. 
Dari beberapa ciri di atas dapat di simpilkan bahawasanya 
kemandirian itu di tandai dengan adanya tanggung jawab, bisa 
menyelesaikan masalah sendiri, serta adanya otonomi dan 
kebebasan untuk menentukan keputusan sendiri. 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian 
Sebagaimana aspek-aspek psikologis lainnya, kemandirian juga 
buknalah semata-mata merupakan pembawaan yang melekast pada 
diri individu sejak lahir. Perkembangannya juga di pengaruhi oleh 
berbagai stimulasi yang di dapat dari lingkungan, selain potensi 
yang di miliki sejak lahir sebagai keturunan dari orang tuanya, ada 
sejumlah faktor yang sering di sebut sebagai korelat bagi 
perkembangan kemandirian yaitu sebagai berikut (Ali & 
Asrori,2008:118) 
1) Gen atau keturunan orang tua. 
Orang tua yang memiki sifat kemandirian yang tinggi 
seringkali menurunkan anak yang memiliki kemandirian juga. 
Namun faktor keturunan ini masih menjadi perdebatan karena 




kemandirian yang di turunkan kepada anaknya melainkan sifat 
orang tuanya yang muncul berdasarkan cara orang tua 
mendidiknya. 
2) Pola asuh orang tua. 
Cara orang tua mengasuh atau mendidik anaknya akan 
mempenagaruhi pada kemandirian anak, orang tua yang 
menciptakan suasana aman dalam interaksi keluarganya akan 
dapat mendorong kelancaran perkembangan anak. Namun orang 
tua yang sering mengeluarkan kata-kata “jangan” tanpa di sertai 
dengan penjelasan yang rasional akan menghambat 
perkembangan anak. 
3) Sistem pendidikan di sekolah. 
Proses pendidikan di sekolah yang tidak mengembangkan 
demokratisasi tanpa argumentasi serta adanya tekanan 
Punishment akan menghambat kemandirian seseorang. 
Sebaliknya, adanya penghargaan terhadap potensi anak yaitu 
pemberian Reward dan penciptaan kompetitif positif akan 
memperlancar perkembangan kemandirian anak. 
4) Sistem jehidupan di masyarakat. 
Lingkungan masyarakat yang aman, menghargai ekspresi 
potensi anak dalam berbagai bentuk kegiatan dan tidak terlalu 





3. Pembelajaran tematik  
a. Pembelajaran tematik adalah salah satu bentuk atau model dari 
pembelajaran terpadu, yaitu model terjala (webbed). Yang pada 
intinya menekankan pada pola perorganisasian materi yang 
terintegrasi di padukan oleh suatu tema. Tema di ambil dan di 
kembangkan dari luar mata pelajaran, tapi sejalan dengan 
kompetensi dasardan topik-topik standar isi dari mata pelajaran. 
Pembelajaran tematik tampak lebih menekankan pada keterlibatan 
peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik aktif 
terlibat dalam proses pembelajaran untuk membuat keputusan.
21
 
b. Karakteristik pembelajaran tematik  
Pembelajaran tematik integratif memiliki karakteristik sebagai 
berikut : 
1) Berpusat pada peserta didik artinya guru harus menempatkan 
peserta didik sebagai pusat pembelajaran. Di dalam 
pembelajaran tematik siswa tidak hanya sebagai objek namun 
siswa di jadikan subjek.
22
 
2) Memberikan pengalaman langsung (direct experiences ), yang di 
maksud pengalaman langsung tersebut yaitu peserta didik di 
hadapkan pada sesuatu yang nyata (konkret). 
3) Pemisahan antar mata pelajaran tidak begitu jelas, peserta didik 
hanya di hadapkan dengan tema-tema yang paling dekat yang 
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4) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran pembelajaran, 
tematik mengharuskan guru mampu menyajikan konsep-konsep 
dari berbagai mata pelajaran secara utuh. Tujuannya adalah agar 
peserta didik tidak mendapatkan pemahaman secara persial atau 
sepotong-potong. 
5) Pembelajaran tematik bersifat fleksibel atau luwes yaitu 
mengharuskan guru untuk memiliki kemampuan dalam 
mengaitkan bahan ajar satu dengan bahan ajara lain. 
6) Hasil pembelajaran sesuai dengan Madrasah Ibtidaiyah Negeriat 
dan kebutuhan peserta didik dalam mengembangkan potensi 
yang di miliki sesuai dengan Madrasah Ibtidaiyah Negeriat dan 
kebutuhannya. Sehingga dalam pembelajaran tematik integratif 
peserta didik tidak merasa bosan, karena pembelajaran berangkat 
dari Madrasah Ibtidaiyah Negeriat dan kebutuhan peserta didik.
24
 
7) Menggunakan prisip belajar sambil bermain dan menyenangkan 
dalam pembelajaran tematik adalah permainan yang di desain 
untuk dapat di gunakan dalam pembelajaran, yang meliputi ; 
bermain tebak kata, bermain peran, diskusi, dll 








8) Mengembangkan komunikasi peserta didik, karakteristik lainnya 
dari pembeljaran tematik yang harus di munculkan adalah 
mengembangkan komunikasi peserta didik.
25
 
c. Tujuan dan Fungsi Pembelajaran Tematik 
1) Mudah memusatkan perhatian pada suatu tema atau topik 
tertentu. 
2) Mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai 
kompetensi muatan mata pelajaran dalam tema yang sama. 
3) Memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam 
dan berkesan. 
4) Mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan 
menghindari berbagai muatan mata pelajaran lain dengan 
pengalam pribadi peserta didik. 
5) Lebih semangat dan bergairah belajar karena mereka dapat 
berkomunikasi dalam situasi nyata, seperti bercerita, bertanya, 
menulis, sekaligus mempelajarai pelajaran yang lain. 
6) Lebih meraskan manfaat dan makna belajar karena materi yang 
di sajikan dalam konteks tema/subtema yang jelas. 
7) Guru dapat menghemat waktu, karena muatan mata pelajaran 
yang di sajikan secara terpadu dapat di persiapkan sekaligus dan 
di berikan dalam 2 atau 3 pertemuan bahkan lebih. 






8) Budi pekerti dan moral peseserta didik dapat menumbuhkan 
dengan mengangkat sejumlah nilai budi pekerti sesuai dengan 
situasi dan kondisi. 
Adapun manfaat dari pembelajaran tematik adalah untuk 
memberikan kemudahan bafi peserta didik dalam memahami dan 
mendalami konsep materi yang tergabung dalam tema serta dapat 
menambah semanagat belajar karena materi yang di pelajari 
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Penelitian kualitatif ini yaitu suatu prosedur penelitian yang 
menggunakan data deskripsi berupa kata-kata tertulis yang dapat amati. 
Kualitatif berarti sesuatu yang berkaitan dengan aspek kualitas, nilai atau 
makna yang terdapat di balik fakta. Kualitas makna dan fakta hanya dapat di 
ungkapkan dan di jelaskan melalui linguistik, bahasa atau kata-kata.
27
 
Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus, 
dimana dalam riset yang menggunakan metode ini dilakukan longitudinal 
yang mendalam terhadap suatu keadaan atau kejadian yang disebut 
sebagai kasus dengan menggunakan cara-cara yang sistematis dalam 





Alasan peneliti memilih jenis penelitian studi kasus adalah karena kasus 
yang diangkat oleh peneliti tidak hanya di lembaga ini saja namun terdapat 
juga di lembaga lain. Dimana peristiwa sosial dalam penelitian ini adalah 
Membangun Karakter Mandiri Melalui Pembelajaran Tematik. 
B. Lokasi penelitian 
Adapun lokasi penelitian ini bertempat di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 
Jember yang beralamatkan di Desa Sempolan Kecamatan Silo Kabupaten 
Jember. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember pertama kali didirikan pada 
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tahun 1955 oleh sekelompok Tokoh Agama masyarakat Sempolan. Dengan 
didasari atas keprihatinan terhadap kondisi dunia pendidikan yang 
bernafaskan islam khususnya bagi masyarakat desa Sempolan dan umumnya 
kecamatan Silo. Pada Tahun 1955 Madrasah Ibtidaiyah Mikhrojul Ulum 
berdiri di sebidang tanah yang ada di Jl. KH. Dewantoro Sempolan 
Kecamatan Silo Kabupaten Jember. Dan pada Tahun 1971 Madarasah 
Ibtidaiyah Mikhorojul Ulum pindah di Jl. Olah raga No 20 Sempolan. 
Kemudian pada Tahun 1997 MI Mikhorojul Ulum menjadi Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri Sempolan Filial dan Tahun 1998 resmi menjadi Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri Sempolan. Kemudian pada tahun 2017 berubah lagi 
menjadi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember. 
C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian dapat berarti orang atau apa saja yang menjadi sumber 
penelitian. Sebagai penelitian kualitatif, sumber data penelitian ini adalah 
kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen 
dan lain-lain. Penentuan subyek pada penelitian ini adalah menggunakan 
purposive sampling. Purposive samplingadalah teknik pengambilan sumber 
data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya orang 
tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan atau mungkin 
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Adapun yang menjadi subyek penelitian dan sumber informasi penelitian 
adalah:  
1. Kepala Madrasah 
2. Guru kelas III 
3. Peserta Didik kelas III.  
D. Tekhnik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Dalam penelitian ini ada beberapa metode yang digunakan dalam 
pengumpulan data, yaitu:  
1. Observasi  
Menurut Nasution dalam Sugiono mengemukakan bahwa observasi 
adalah dasar dari semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat 




Observasi kualitatif merupakan observasi yang di dalamnya peneliti 
langsung terjun ke lapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas 
individu-individu dilokasi penelitian. Dalam pengamatan ini, peneliti 
merekam atau mencatat baik dengan cara terstruktur maupun dengan cara 
semistruktur (misalnya dengan mengajukan sejumlah pertanyaan yang 
ingin diketahui oleh peneliti) aktivitas-aktivitas dalam lokasi penelitian.
31
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Dari segi pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat dibedakan 
menjadi dua yaitu:  
a. Observasi Berperan Serta (partisipant Observation) 
Dalam observsi ini, peneliti terlibat dengn kegiatan sehari-hari yag 
sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. 
b. Observasi Non Partisipant 




Jenis observasi dalam penelitian ini adalah observasi non partisipan 
dimana peneliti hanya mengamati dari jauh tanpa berinteraksi dengan 
subyek yang sedang diteliti. Metode ini dipakai untuk mengumpulkan 
data-data yang mudah dipahami dan diamati secara langsung yaitu proses 
pembelajaran tematik kelas III, keadaan gedung serta fasilitas-fasilitas 
yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember. Data yang  diperoleh 
dengan menggunakan teknik observasi ini adalah : 
a. Kegiatan pembelajaran tematik yang lebih aktif karena siswa mulai 
memiliki karakter mandiri. 
b. Faktor - faktor yang mempengaruhi karakter mandiri siswa. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk 
mengonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, 
perasaan, dan sebagainya yang dilakukan dua pihak yaitu pewawancara 
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(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dengan orang yang 
diwawancarai (interviewee).
33
 Metode ini digunakan untuk memperoleh 
data-data tentang pelaksanaan Membangun Karakter Mandiri Melalui 
Pembelajaran Tematik Kelas III Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember.  
Jenis wawancara dalam penelitian ini yaitu wawancara semi 
terstruktur.  Pendekatan ini menggunakan petunjuk umum wawancara 
dengan beberapa inti pokok pertanyaan yang akan diajukan, yaitu 
pewawancara membuat garis-garis besar pokok pembicaraan tetapi dalam 
pelaksanaannya pewawancara dapat mengajukan pertanyaan secara bebas. 
Pokok pertanyaan tidak perlu ditanyakan runtut dan pilihan katanya tidak 
baku namun dimodifikasi saat wawancara sesuai situasinya. Data yang 
diperoleh dengan menggunakan teknik wawancara adalah : 
a. Membangun karakter mandiri dengan cara memaksimalkan proses 
pembelajaran tematik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember 
b. Faktor yang mempengaruhi karakter mandiri yaitu : gen atau 
keturunan, pola asuh orang tua, sistem pendidikan di sekolah, dan 
sistem pendidikan di masyarakat. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan gambar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang.hasil penelitian dari observasi atau wawancara, akan lebih 
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kredibel atau dapat dipercaya apabila didukung oleh foto-foto atau karya 
tulis akademik dan seni yang telah ada.
34
 
 Metode ini digunakan untuk mengambil data yang berhubungan 
dengan Profil Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember, struktur organisasi, 
data guru, data siswa, sarana prasarana, RPP, foto-foto kegiatan yang 
berkaitan dengan penelitian. 
E. Analisis Data 
Menurut miles, Huberman dan Saldana di dalam analisis data kualitatif 
terdapat tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan. Aktivitas dalam 




1. Kondensasi data (condensations) 
Kondensasi data merujuk pada proses memilih, menyederhanakn, 
mengabstrakan. Data yang mendekati keseluruhan bagian dari catatan-
catatan lapangan secara tertulis, transkip, wawancara, dokumen-dokumen 
dan materi lainnya. 
2. Penyajian data (display) 
Penyajian data adalah seluruh pengorganisasian, penyatuan dan 
informasi yang memungkinkan penyimpulan dan aksi, penyajian ini sangat 
membantu dalam memahami apa yang sudah terjadi dan untuk melakukan 
sesuatu termasuk analisis yang lebih mendalam. 
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3. Penarikan kesimpulan (conchusions) 
Kegiatan yang sangat penting yaitu menarik kesimpulan dan verifikasi 
dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif mulai 
mencari arti benda-benda , mencatat keteraturan penjelasan konfigurasi 
yang mungkin, alur sebab dan akibat, prposisi, kumpulan-kumpulan catatn 
lapangan, pengkodeannya, penyimpanan, dan metode pencarian. 
F. Keabsahan Data 
Bagian ini memuat bagaimana usaha-usaha yang hendak di lakukan 
peneliti untuk memperoleh keabsahan data-data temuan di lapangan. Agar 
temuan yang absah, maka perlu di teliti kredibilitasnya.
36
 
Dalam penelitian ini menggunakan 2 tekhnik untuk mengecek keabsahan 
data yaitu sebagai berikut: 
1. Triangulasi sumber yaitu pengecekan kredibilitas data yang di lakukan 
dengan cara mengecek data yang telah di peroleh melalui beberapa 
sumber. 
2. Triangulasi tekhnik yaitu pengecekan kredibilitas data yang di lakukan 




G. Tahapan Penelitian 
Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti, mulai dari tahap pra-lapangan, tahap kegiatan atau 
pelaksanaan lapangan, dan tahap analisis data. Berikut ini adalah tahapan-
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tahapan dalam penelitian kualitatif dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
dalam setiap tahapannya. 
1. Tahap Pra-lapangan 
Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan peneliti adalah: 
a. Menyusun rancangan penelitian 
b. Memilih lapangan penelitian 
c. Mengurus perizinan untuk melakukan penelitian 
d. Menjajaki dan menilai lapangan 
e. Memilih sumber data 
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
g. Memahami etika penelitian 
2. Tahap pelaksanaan lapangan, meliputi: 
a. Memahami latar penelitian 
b. Memasuki lapangan penelitian 
c. Mencatat data 
d. Menyempurnakan data yang belum lengkap 
3. Tahap analisis data 
a. Menganalisis data yang diperoleh 
b. Mengurus perizinan selesai penelitian 
c. Menyajikan data dalam bentuk laporan 






PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 
A. Gambaran objek penelitian 
1. Profil Madrasah 
Nama Madrasah : MI Negeri 
Status   : Negeri 
Nomor Telp  : (0336) 624277 
Alamat  : Jl. Olah raga No 20 Sempolan Jember 
Kecamatan  : Silo 
Kabupaten Kota : Jember 
Kode Pos  : 68161 
Tahun Berdiri  : 1955 
Waktu Belajar  : 07.00 – 12.45 
2. Sejarah Madrasah 
pertama kali didirikan pada tahun 1955 oleh sekelompok Tokoh 
Agama masyarakat Sempolan. Dengan didasari atas keprihatinan terhadap 
kondisi dunia pendidikan yang bernafaskan islam khusunya bagi 
masyarakat desa Sempolan dan umumnya kecamatan Silo. Pada Tahun 
1955 Madrasah Ibtidaiyah Mikhrojul Ulum berdiri di sebidang tanah yang 
ada di Jl. KH. Dewantoro Sempolan Kecamatan Silo Kabupaten Jember. 
Dan pada Tahun 1971 Madarasah Ibtidaiyah Mikhorojul Ulum pindah di 
Jl. Olah raga No 20 Sempolan. Kemudian pada Tahun 1997 MI 






dan Tahun 1998 resmi menjadi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sempolan. 
Kemudian pada tahun 2017 berubah lagi menjadi Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri 5 Jember, 
Adapun kepala Madrasah nya : 
1. H. Sholikan      ( periode 1979 s.d 1984    ) 
2. H. Mashuri       ( periode 1985 s.d 1992   ) 
3. Hj. Supatmi, A.Ma     ( periode 1993 s.d  2005  ) 
4. Asjhuri, A.Ma      ( periode 2006 s.d 2009   ) 
5. Akhmad Mustain Billah, S.Ag,.M.Pd.I   ( periode 2009 s.d 2014 ) 
6. Abdul Kohar, S.Ag,.M.Pd.I     ( periode 2014 s.d. 2019 ) 
Selain daripada itu Madrasah Ibtidaiyah Negeri ini didirikan dalam 
rangka untuk membantu para orang tua dalam mendidik putra-putrinya 
baik dalam bidang agama maupun dalam bidang umum sehingga menjadi 
putra-putri yang “berotak jerman tapi berhati mekah”. 
Letak geografis MI NEGERI ini berada di desa Sempolan Kecamatan 
Silo Kabupaten Jember dan berhadapan langsung dengan SDN Sempolan 
01, yang mana sebagian penduduknya berekonomi menengah kebawah. 
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, dokumen ini merupakan 
gambaran  keadaan lembaga  Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember 
Kabupaten Jember. Keadaan lembaga yang dimaksudkan meliputi tugas 
fungsi lembaga, visi misi lembaga, struktur organisasi, keadaan siswa, 








Ibtidaiyah Negeri Jumlah KET 
Putra Putri 
1. I 32 39 71  
2. II 31 23 54  
3. III 34 21 55  
4. IV 23 24 47  
5. V 28 29 57  
6. VI 15 34 49  
JUMLAH 147 148 333  
 
3. Identitas Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember 
a. Nama Kepala Madrasah   : Abdul Kohar, S.Ag. 
b. NIP    : 197205181998031002 
c. TTL    : L Mojokerto, 18/05/1972 
d. Pendidikan    : S2  
e. Jabatan     : Kepala Madrasah  
f. Status Kepegawaian   : PNS 
g. Mulai jadi PNS    : 01 Maret 1998 
h.  Tahun Aktif    :01 Mei 2014  
4. Jumlah Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri 5 Jember 
a. Guru PNS    : 14 Orang 
b. Guru Non PNS    : 06 Orang 




d. Struktural/JFU Non PNS  : 02 Orang 
5. Visi, Misi dan Tujuan 
a. Visi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember adalah “UNGGUL 
DALAM PRESTASI BERDASARKAN IMTAQ DAN IPTEK “. 
b. Misi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember 
1) Mengobtimalkan pengamalan ajaran agama Islam 
2) Melestarikan budaya daerah  
3) Meningkatkan perolehan selisih nilai UAS/UAM 
4) Mengobtimalkan potensi siswa dengan pembelajaran yang efektif 
5) Meningkatkan prestasi non akademik  
6) Mengobtimalkan pengembangan diri  
7) Meningkatkan potensi siswa dengan pembelajaran berbasis 
teknologi 
Dalam melaksanakan Misi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember 
merumuskan Tujuan sebagai berikut: 
a. Meningkatka n kualitas tenaga pendidik 
b. Meningkatkan prestasi belajar peserta didik 
c. Meningkatkan dan mendayagunakan sarana dan prasarana  
d. Meningkatkan bahan bacaan di perpustakaan 
e. Meningkatkan kegatan ekstrakulikuler 
f. Meningkatkan keikutsertaan kegiatan diluar Madrasah 





B. Penyajian Data dan Analisis Data 
Penyajian data dan analisis data adalah bagian yang memuat analisis data 
uraian yang telah diperoleh dari hasil penelitian di Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri 5 Jember dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang telah 
dipaparkan dalam bab metodologi penelitian. Data yang diperoleh tersebut 
selanjutnya di analisis dengan tiga tahap kegiatan yang terjadi secara 
bersamaan, yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
yang mengacu pada focus penelitian yaitu bagaimana perencanaan 
membangun karakter mandiri dalam pembelajaran tematikdi Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 5 Kabupaten Jember Tahun pelajaran 2019/2020?, 
Bagaimana proses pelaksanaan perencanaan membangun karakter mandiri 
dalam pembelajaran tematik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Kabupaten 
Jember Tahun pelajaran 2019/2020?, dan faktor mempengaruhi membangun 
karakter mandiri dalam pembelajaran tematik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
5 Kabupaten Jember Tahun pelajaran 2019/2020. 
Dengan demikian data yang di peroleh di deskripsikan sebagai berkut : 
1. Perencanaan Membangun Karakter Mandiri Melalui Pembelajaran 
Tematik di Kelas III di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember 
Pembelajaran  Tematik adalah pembelajaran terpadu yang 
menggunakan Tema untuk mengkaitkan beberapa mata pelajaran 
sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik.  
Kegiatan perencanaan pembelajaran tematik di Madrasah Ibtidaiyah 




rencana pelaksanaan pembelajaran atau RPP  pada bagian indikator yang 
secara tidak langsung berisi tentang membangun karakter mandiri, serta 
pada silabus di bagian kegiatan pembelajaran yang di buat terlebih dahulu 
oleh guru sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran.
38
 Hal itu 
memang wajib bagi seorang guru selain mempermudah dalam 
penyampaian materi juga mudah dalam kegiatan pembelajaran serta 
pencapaian tujuan pembelajaran. 
Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh Bapak Abdul 
Kohar selaku Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember, sebagai 
berikut: 
“Guru itu di gugu dan ditiru jadi setiap yang dilakukan oleh guru 
maka juga akan dilakukan oleh muridnya, di sekolah ini saya 
menghimbau agar para guru lebih dekat kepada peserta didik selain 
memperdekat hubungan guru dengan murid juga memudahkan guru 
dalam pembelajaran. Guru disini juga memaksimalkan penggunaaan 
RPP dalam kegiatan pembelajaran hal itu juga mempermudah guru 





Perencanaan memang sangat penting dalam sebuah kegiatan 
terutama kegiatan pembelajaran, agar mudah dalam pelaksanaan serta ter 
arah dan terstruktur dengan baik dalam pelaksanaannya. Pembelajaran 
tematik merupakan pembelajaran yang terpadu dimana berbeda dengan 
sebelum-sebelumnya, hal itu menjadi hal yang cukup baru bagi guru 
terutama guru-guru yang sudah lama terjun dalam dunia pendidikan. 
Membutuhkan pengenalan dan penyesuaian agar guru mampu 
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menyampaikannya dengan baik, dengan adanya RPP itu sangat membantu 
guru yang mengajar pembelajaran tematik. Hal itu sesuai dengan yang 
disampaikan oleh Pak Sutali selaku guru kelas 3 di Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri 5 Jember, beliau menjelaskannya sebagai berikut : 
“pembelajaran tematik berbeda dengan pembelajaran biasanya yang 
saya lakukan karena merupakan pembelajaran yang mengaitkan 
beberapa mata pelajaran, namun dengan adanya RPP yang memang 
menjadi sebuah kewajiban bagi seorang guru lebih membantu saya 





Dalam pembuatan RPP guru tidak semerta-merta membuatnya 
namun ada tahapan-tahapan yang harus dilalui dalam pembuatan RPP 
terutama pembelajaran tematik. Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik 
terdapat hal yang perlu dilakukan meliputi tahap perencanaan yang 
mencakup kegiatan pemetaan kompetensi dasar, pengembangan jaring 
tema, pengembangan silabus dan penyusunan rencana pelaksanaan 
pembelajaran. 
Dalam menyusun RPP juga tidak lepas dari mengkaji silabus yang 
telah disusun, mengidentifikasi materi pembelajaran yang 
mempertimbangkan potensi peserta didik misalnya relevan dengan 
karakteristik daerah, tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosional, 
sosial, dan spiritual peserta didik, menentukan tujuan yang mengacu pada 
indikator dan mengandung empat unsur yaitu peserta didik, kemampuan, 
kondisi pembelajaran dan tingkat kemampuan. Mengembangkan kegiatan 
pembelajaran yang memuat langkah pendahuluan, inti, dan penutup. 
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Penjabaran jenis penilaian, menentukan alokasi waktu dan menentukan 
sumber belajar, hal itu sesuai dengan yang disampaikan Pak Sutali selaku 
guru kelas 3 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember sebagai berikut : 
“dalam pembuatan RPP banyak hal yang harus dipertimbangkan 
terlebih dahulu seperti merancang kompetensi dasar, pengembangan 
jaring tema, pengembangan silabus dan yang terakhir penyusunan 




Hal tersebut lebih di perjelas Pak sutali selaku guru kelas 3 di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember, menjelaskan sebagai berikut: 
“dalam menyusun RPP  juga ada cara penyusunannya yaitu  
mengkaji silabus yang telah disusun, mengidentifikasi materi 
pelajaran, menentuakan tujuan, mengembangkan kegiatan 
pembelajaran, penjabaran jenis penilaian, penentuan alokasi waktu 




Memang banyak pertimbangan dalam penyusunan RPP apalagi pada 
pembelajaran tematik yang merupakan pembelajaran terpadu. Karena 
guru berkewajiban  untuk memahami pembelajaran tematik secara 
keseluruhan baik dalam tahap perencanaan agar mempermudah guru 
dalam penerapan pembelajaran tematik. Seperti yang disampaikan Abdul 
Kohar selaku kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember, sebagai 
berikut : 
“kewajiaban seorang guru adalah mendidik siswa di sekolah selain 
mata pelajaran guru juga harus bisa mengajarkan tingkah laku yang 
baik seperti kemandirian dari seorang peserta didik, maka guru wajib 
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Hal tersebut sesuai dengan apa yang disampaikan Oleh Wawancara,  
Sutali Guru Kelas 3 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember, yaitu 
sebagai berikut : 
“sebagai seorang guru tidak hanya dituntut untuk bisa melaksanakan 
pembelajaran tematik, namun juga wajib untuk bisa membuat 





Perencanaan Pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember 
memang terdapat dalam RPP namun hal tersebut tidak semata-mata 
langsung ada begitu saja karena banyak tahapan yang harus  dilalui dalam 








Langkah-langkah Pembuatan RPP 
 
Jadi, Perencanaan  Pembelajaran Tematik dalam Membangun 
Karakter Mandiri pada Kelas III di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember 
tertuang dalam pembuatan RPP yang mana memiliki tahapan-tahapan 
yang harus dilewati secara sistematis melalui beberapa hal yaitu : 
Pemetaan Kompetensi Dasar ke dalam Indikator, Menetapkan jaring 
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tema, penyusunan silabus dan pada akhirnya penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran.   
2.  Pelaksanaan Membangun karakter mandiri melalui pembelajaran 
tematik kelas III di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember 
Kegiatan Pelaksanaan pembelajaran harus selalu sesuai dengan 
perencanaan pembelajaran yang telah dibuat pada tahap perencanaan. 
Seperti di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember yang menggunakan 
pembelajaran tematik yang mana tahap pelaksanaannya terdiri dari tiga 
kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir yang harus 
dilaksanakan secara berurutan atau sistematis.
45
 Hal demikian dijelaskan 
oleh Abdul Kohar selaku Kepala  Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember, 
mengatakan bahwa: 
“dalam prosedur pelaksanaan pembelajaran seharusnya ada kegiatan 
awal pembelajaran, kegiatan inti yang dilaksanakan sesuai dengan 





Pembelajaran yang dilaksanakan secara terpadu dan menggunakan 
tema untuk mengkaitkan beberapa mata pelajaran disebut Pembelajaran 
Tematik sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada 
peserta didik. 
Karena tematik merupakan suatu pembelajaran maka dalam 
pelaksanaannya pun juga terdapat kegiatan awal saat pembukaan 
pembelajaran, kegiatan inti yang sudah di sesuaikan dengan perencaan 
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sebelumnya serta Kegiatan tersebut akan membentuk pengalaman belajar 
dan kemampuan siswa sehingga akan tercapai tujuan pembelajarannya 
dan setelah itu kegiatan akhir dalam menutup pembelajaran. Hal itu sesuai 
dengan yang di sampaikan bapak Sutali guru Kelas 3 di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 5 Jember menjelaskan sebagai berikut: 
“memang pembelajaran tematik itu terpadu dan mengaitkan 
beberapa mata pelajaran sehingga setiap satu tema mengandung 
beberapa mata pelajaran yang harus tersampaikan. kegiatan awal, 
inti dan akhir akan sangat membantu guru terutama pada kegiatan 





Hal tersebut lebih di perjelas oleh Abdul Kohar selaku Kepala  
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember, mengatakan bahwa: 
“pengajaran pembelajaran tematik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 
Jember ber langsung secara baik karena biasanya guru menjelaskan 
banyak mata pelajaran namun dengan pembelajaran tematik di 
jadikan satu, namun hal tersebut juga tergantung pada guru atau 




Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember kegiatan pengajaran 
pembelajaran tematik tergantung dari masing-masing guru atau pengajar 
karena guru memiliki kemampuan yang berbeda – beda dalam 
melaksanakan pembelajaran karena pembelajaran tematik memerlukan 
keahlian khusus agar bisa ter terapkan dengan baik. Dalam pembelajaran 
tematik juga terdapat kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 
Dalam kegiatan inti peserta didik di wajibkan untuk mengamati 
dengan indera penglihatan, pendengaran, pengecapan, perabaan. Menanya 
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tentang hal yang belum paham. Menalar dengan proses berfikir menuju 
pada suatu kesimpulan. Mencoba untuk mengetahui dan membuktikan 
suatu hal. 
Dari hal tersebut pembelajaran tematik disini bertujuan untuk 
membangun karakter mandiri dari setiap peserta didik dimana mereka 
diajak untuk menjadi individu yang lebih percaya diri serta tidak 
tergantung pada orang lain. Hal itu sesuai dengan apa yang disampaikan 
oleh Aluf salah satu siswa Kelas 3 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 
Jember, sebagai berikut: 
“saya diajari untuk menjadi anak yang mandiri dan tidak tergantung 
dengan orang lain ataupun tergantung pada teman, juga diajari untuk 




Diperjelas lagi oleh Sutali :  
 
“secara tidak langsung pembelajaran tematik mengarah pada 
membangun karakter mandiri seorang peserta didik karena 
merupakan pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk 
mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 
pengalaman bermakna bagi mereka.”
50
 
Namun dalam setiap kegiatan pasti ada perencanaan, pelaksanaan 
dan evaluasi. Seperti kegiatan Pelaksanaan Membangun karakter mandiri 
melalui pembelajaran tematik kelas III di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 
Jember juga terdapat tahap evaluasi dimana tahap tersebut dilakukan 
setelah tahap pelaksanaan, sesuai dengan yang disampaikan oleh Bapak 
Abdul Kohar selaku kepala Madrasah di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 
Jember sebagai berikut : 
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“setelah melaksanakan kegiatan membangun karakter mandiri disini 
biasanya guru-guru dengan saya ataupun individu melakukan 
kegiatan evaluasi berbentuk penilaian sikap, penilaian pengetahuan, 
dan penilaian keterampilan yang biasanya terdapat dalam RPP 
hingga pada akhirnya akan menghasilkan sebuah perencanaan baru 





Walaupun dalam kegiatan pembelajaran terdapat kegiatan awal, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup namun dalam pembelajaran tematik 
lebih menekankan pada kegiatan inti dengan memaksimalkan penggunaan 








Kegiatan Pelaksanaan Pembelajaran Tematik 
 
Jadi, Pelaksanaan kegiatan di kelas III tentang membangun karakter 
mandiri melalui pembelajaran tematik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 
Jember yaitu dengan cara memaksimalkan kegiatan inti pada 
pembelajaran tematik yang bertujuan untuk mengajak peserta didik 
menjadi individu yang lebih percaya diri dan tidak tergantung kepada 
orang lain, serta adanya kegiatan evaluasi dalam bentuk penilaian sikap, 
penilaian pengetahuan, dan penilaian keterampilan dari setiap kegiatan 
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membangun karakter mandiri yang mana akan menghasilkan sebuah 
perencanaan baru dalam mengatasi setiap permasalahan yang selalu 
berkembang. 
3.  Faktor yang Mempengaruhi Membangun Karakter Mandiri Melalui 
Pembelajaran Tematik Kelas III di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 
Jember  
Faktor yang mempengaruhi membangun karakter mandiri melalui 
pembelajaran tematik, sebagaimana aspek-aspek psikologis lainnya, 
karakter kemandirian juga bukanlah semata-mata merupakan pembawaan 
yang melekat pada diri individu sejak lahir, namun di pengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu: Gen atau keturunan, Pola asuh orang tua, sistem 
pendidikan di Madrasah serta sistem kehidupan di masyarakat.
52
 Berikut 
hasil Wawancara dengan Bapak Abdul Kohar selaku kepala Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 5 Jember, sebagai berikut : 
“dalam pembangunan karakter mandiri ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi yaitu salah satunya Gen atau keturunan dimana anak 
yang memiliki kemandirian biasanya lahir dari keluarga yang 




Lebih lanjutnya Sutali menambahi serta menjelaskan : 
“Selain dari keturunan biasanya yang mempengaruhi karakter 
kemandirian anak adalah cara orang tua mengasuh anaknya karena 
orang tua yang menciptakan suasana aman dalam interaksi 
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Karakter adalah nilai-nilai yang unik, baik yang terpatri dalam diri 
dan  terejawantahkan dalam perilaku. Karakter secara koheren memancar 
dari hasil  pola pikir, olah  hati, olah rasa dan karsa, serta olahraga 
seseorang atau sekelompok orang.  
Mandiri adalah cara berfikir dan perilaku seseorang yang dilakukan 
dengan kemampuan sendiri tanpa bergantung pada bantuan orang lain. 
indikator mandiri diantaranya adalah memiliki kepercayaan pada diri 
sendiri, memiliki dorongan motivasi  yang tinggi, mampu dan berani 
menentukan pilihan sendiri, kreatif dan Inovatif, bertanggung jawab 
menerima konsekuensi yang menyertai pilihannya, mampu menyesuaikan 
diri dengan lingkungannya, serta tidak bergantung pada orang lain.  
Dari penjelasan diatas Bapak Sutali Guru kelas 3 di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 5 Jember, mengatakan: 
“selain faktor keturunan dan  pola asuh masih ada faktor lainnya lagi 
yang dapat mempengaruhi karakter dari seorang peserta didik msih 
ada faktor lain yaitu sistem pendidikan di sekolah karena jika tidak 
mengembangkan demokratisasi tanpa argumentasi serta adanya 




Lebih lanjutnya Abdul Kohar menjelaskan : 
“benar memang lingkungan keluarga dan lingkungan pendidikan 
menjadi faktor yang mempengaruhi kemandirian namun masi ada 
lingkungan masyarakat yang sepertinya juga berpengaruh besar 
terhadap pembentukan karakter seorang peserta didik.”
56
  
Ditambahkan lagi dari Aluf yang merupakan siswa paling mandiri di 
kelas III di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember, sebagai berikut : 
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“orang tua saya dirumah selalu mengingatkan untuk belajar mandiri 
seperti shalat tanpa di suruh dan mengerjakan PR walaupun 
terkadang sering di ingatkan oleh orang tua saya, dan menjadi 
kebiasaan ketika di sekolah seperti datang ke sekolah tepat waktu 
tanpa di dampingi orang tua.”
57
 
Sedangkan menurut Radit yang merupakan siswa kurang mandiri di 
kelas III di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember, menyampaikan sebagai 
berikut : 
“saya dirumah jarang di tegur oleh orang tua akhirnya sering 
berteman dengan tetangga yang sering mengajak bolos sekolah 





Ada beberapa faktor yang mempengaruhi karakter mandiri yaitu pola 
asuh orang tua  dalam keluarga, ketiga sistem pendidikan di Sekolah dan 
terakhir sistem kehidupan masyarakat serta ada juga yaitu keturunan 








Faktor yang mempengaruhi 
 
Jadi, Faktor yang berpengaruh dalam membangun karakter mandiri 
melalui pembelajaran tematik ada empat faktor yaitu pertama Gen atau 
keturunan orang tua walaupun masih masih menjadi perdebatan karena 
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ada yang berpendapat bahwa sesungguhnya bukan sifat kemandirian yang 
di turunkan kepada anaknya melainkan sifat orang tuanya yang muncul 
berdasarkan cara orang tua mendidiknya. Kedua, pola asuh orang tua  
dalam keluarga, ketiga sistem pendidikan di Sekolah dan terakhir sistem 
kehidupan masyarakat.  
C. Pembahasan dan Temuan 
Berdasarkan temuan penelitian, proses untuk mendialogkan data yang 
ada dalam kajian teori dengan data yang di peroleh dilapangan itu disebut 
sebagai diskusi hasil penelitian. Peneliti akan mengolah data dan membahas 
tentang hal yang berpengaruh dalam membangun karakter mandiri melalui 
pembelajaran tematik, yang dapat diformulasikan maknanya. Pemaknaan itu 
dapat sesuai terhadap rumusan dalam penelitian, selanjutnya secara detail dan 
sistematis anatara segenap data dan keterangan tersebut diolah yang meliputi:  
(1) Perencanaan  Membangun Karakter Mandiri Melalui Pembelajaran 
Tematik Kelas III di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember, (2) Pelaksanaan 
Membangun Karakter Mandiri Melalui Pembelajaran Tematik Kelas III di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember, (3) Faktor yang mempengaruhi 
Karakter Mandiri Melalui Pembelajaran Tematik Kelas III di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 5 Jember. 
1.  Perencanaan Membangun Karakter Mandiri Melalui Pembelajaran 
Tematik Kelas III di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember 
Dalam membuat perencanaan pembelajaran tematik, guru telah 




Selanjutnya, guru mengembangkan RPP dengan cara mengembangkan 
tujuan pembelajaran berdasarkan indikator yang telah disediakan, 
memilih materi ajar, metode pembelajaran, menentukan sumber dan 
media pembelajaran, membuat langkah-langkah pembelajaran serta 
membuat penilaian pembelajaran. 
Serta kendala yang biasanya dialami guru saat membuat 
perencanaan pembelajaran yakni guru kesulitan dalam memadukan 
kompetensi dasar yang tidak ada kaitannya dengan kompetensi dasar lain. 
Namun upaya guru dalam mengatasi permasalahan tersebut adalah tetap 
mengajarkan peserta didik terkait kompetensi dasar yang tidak dapat 
dipadukan serta tetap membimbing peserta didik agar kegiatan 
pembelajaran tematik tetap berjalan. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan 
peneliti tentang hal yang berpengaruh dalam membangun karakter 
mandiri melalui pembelajaran tematik. diketahui bahwa perencaannya 
tertuang dalam proses pembuatan RPP yang sudah melalui beberapa 
tahapan yang harus dilewati, dimana tahapannya yaitu : Pemetaan 
Kompetensi Dasar ke dalam Indikator, Menetapkan jaring tema, 




Dalam Kamus Besar  Bahasa Indonesia, mandiri diartikan sebagai 
keadaan yang dapat menjadikan individu berdiri sendiri, tidak tergantung 
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pada orang lain. Mandiri adalah sikap dan perilaku yang tidak mudah 
bergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.
60
 
Pedoman umum pembelajaran terkait cara menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yaitu : Mengkaji silabus yaitu silabus 
yang telah disusun, Mengidentifikasi materi pembelajaran yang 
mempertimbangkan potensi peserta didik misalnya relevan dengan 
karakteristik daerah, tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosional, 
sosial, dan spiritual peserta didik. Menentukan tujuan yang mengacu pada 
indikator, Mengembangkan kegiatan pembelajaran, Penjabaran jenis 
penilaian, serta penentuan alokasi waktu dan Sumber belajar.
61
 
Teori di atas selaras dengan temuan tentang Perencanaan  
Pembelajaran Tematik dalam Membangun Karakter Mandiri Melalui 
Kelas III di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember yang tertuang dalam 
pembuatan RPP yang mana memiliki tahapan-tahapan yang harus dilewati 
secara sistematis. melalui beberapa hal yaitu : Pemetaan Kompetensi 
Dasar ke dalam Indikator, Menetapkan jaring tema, penyusunan silabus 
dan pada akhirnya penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.   
2.  Pelaksanaan Membangun Karakter Mandiri Melalui Pembelajaran 
Tematik Kelas III di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember 
Pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan siswa 
dalam proses belajar secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga 
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siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat 
menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Melalui 
pengalaman langsung siswa akan memahami konsep-konsep yang mereka 
pelajari dan menghubungkannya dengan konsep lain yang telah 
dipahaMadrasah Ibtidaiyah Negeriya. Teori pembelajaran ini dimotori 
para tokoh Psikologi Gestalt, termasuk Piaget yang menekankan bahwa 
pembelajaran haruslah bermakna dan berorientasi pada kebutuhan dan 
perkembangan anak. 
Pembelajaran tematik lebih menekankan pada penerapan konsep 
belajar sambil melakukan sesuatu (learning by doing). Oleh karena itu, 
guru perlu mengemas atau merancang pengalaman belajar yang akan 
mempengaruhi kebermaknaan belajar siswa. Pengalaman belajar yang 
menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual menjadikan proses 
pembelajaran lebih efektif. Kaitan konseptual antar mata pelajaran yang 
dipelajari akan membentuk skema, sehingga siswa akan memperoleh 
keutuhan dan kebulatan pengetahuan. Selain itu, dengan penerapan 
pembelajaran tematik di Madrasah akan sangat membantu siswa, karena 
sesuai dengan tahap perkembangannya siswa yang masih melihat segala 
sesuatu sebagai satu keutuhan. 
Berdasarkan temuan dari pelaksanaan membangun karakter 
mandiri melalui pembelajaran tematik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 
Jember yaitu pelaksanaan harus selalu sesuai dengan perencanaan 




pelaksanaan pembelajaran terdiri dari tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, 
kegiatan inti dan kegiatan akhir yang harus dilaksanakan secara berurutan 
atau sistematis dimana kegiatan inti dimaksimalkan dengan menggunakan 




Pada tahap pelaksanaan, guru melaksanakan rencana pembelajaran 
yang telah disusun pada tahap sebelumnya. Toto Ruhimat menjelaskan 
bahwa prosedur pembelajaran terdiri dari tiga kegiatan, yaitu: kegiatan 
awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.
63
 
Menurut Permendikbud Nomor 81 A tentang Implementasi 
kurikulum, dijelaskan bahwa dalam kegiatan inti menggunakan metode 
yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran yang 
meliputi lima kegiatan belajar (Learning Event) yang meliputi kegiatan 
mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan membentuk jejaring.
64
 
Sesuai dengan teori serta temuan diatas dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan Membangun karakter mandiri melalui pembelajaran tematik 
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember yaitu dengan cara 
memaksimalkan kegiatan inti pada pembelajaran tematik yang bertujuan 
untuk mengajak peserta didik menjadi individu yang lebih percaya diri 
dan tidak tergantung kepada orang lain. 
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 Hasil Observasi tentang pelaksanaan pembelajaran tematik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 
Jember 
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3.  Faktor yang mempengaruhi Karakter Mandiri Melalui 
Pembelajaran Tematik Kelas III di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 
Jember 
Cara menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yaitu : 
Mengkaji silabus yaitu silabus yang telah disusun, Mengidentifikasi 
materi pembelajaran yang mempertimbangkan potensi peserta didik 
misalnya relevan dengan karakteristik daerah, tingkat perkembangan fisik, 
intelektual, emosional, sosial, dan spiritual peserta didik. Menentukan 
tujuan yang mengacu pada indikator, Mengembangkan kegiatan 
pembelajaran, Penjabaran jenis penilaian, serta penentuan alokasi waktu 
dan Sumber belajar.  
Pada tahap pelaksanaan, guru melaksanakan rencana pembelajaran 
yang telah disusun pada tahap sebelumnya. Toto Ruhimat menjelaskan 
bahwa prosedur pembelajaran terdiri dari tiga kegiatan, yaitu: kegiatan 
awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.  
Menurut Permendikbud Nomor 81 A tentang Implementasi 
kurikulum, dijelaskan bahwa dalam kegiatan inti menggunakan metode 
yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran yang 
meliputi lima kegiatan belajar (Learning Event) yang meliputi kegiatan 
mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan membentuk jejaring.  
Selain adanya perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi ada hal yang sangat 
perlu untuk di perhatikan, yaitu faktor yang berpengaruh terhadap 




Faktor yang mempengaruhi perkembangan kemandirian sama, 
sebagaimana aspek-aspek psikologis lainnya, yaitu kemandirian bukan 
semata-mata merupakan pembawaan yang melekat pada diri individu 
sejak lahir. Namun, perkembangannya juga di pengaruhi oleh berbagai 
stimulasi yang di dapat dari lingkungan, selain potensi yang di miliki 
sejak lahir sebagai keturunan dari orang tuanya. ada sejumlah faktor yang 
sering di sebut sebagai korelat bagi perkembangan kemandirian yaitu: 
Gen atau keturunan orang tua, Pola asuh orang tua, Sistem pendidikan di 
sekolah, dan Sistem pendidikan masyarakat.
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Karakter sebagai panduan dari segala tabiat manusia yang bersifat  
tetap sehingga menjadi tanda yang khusus untuk membedakan orang yang 
satu dengan yang lain.66 Sedangkan, Mandiri adalah sikap dan perilaku 
yang tidak mudah bergantung pada orang lain dalam menyelesaikan 
tugas-tugas.67 Maka karakter mandiri itu adalah tingkah laku seseorang 
yang percaya diri serta tidak tergantung kepada orang lain. 
Hasil dari temuan dan teori di atas yaitu menjelaskan bahwasanya 
faktor yang Mempengaruhi Membangun Karakter Mandiri Melalui 
Pembelajaran Tematik ada empat faktor yaitu pertama Gen atau 
keturunan orang tua walaupun masih menjadi perdebatan karena ada yang 
berpendapat bahwa sesungguhnya bukan sifat kemandirian yang di 
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 Hasil Observasi tentang faktor yang berpengaruh dalam pembelajaran tematik di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 5 Jember 
66
 Zubaedi,  Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya Dalam Lembaga  
Pendidikan  (Jakarta: Kencana, 2011), 9.  
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 Novan Ardy Wiyani,  Bina Karakter Anak Usia Dini: Panduan Orangtua & Guru  
dalam Membentuk Kemandirian & Kedisiplinan Anak Usia Dini  (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,  




turunkan kepada anaknya melainkan sifat orang tuanya yang muncul 
berdasarkan cara orang tua mendidiknya. Kedua, pola asuh orang tua  
dalam keluarga, ketiga sistem pendidikan di Sekolah dan terakhir sistem 








A. Kesimpulan  
1. Perencanaan  Pembelajaran Tematik dalam  Membangun Karakter Mandiri 
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember tertuang dalam pembuatan RPP 
yang mana memiliki tahapan yang mencakup kegiataan pemetaan 
kompetensi dasar, pengembangan jaring tema, pengembangan silabus dan 
RPP. 
2. Pelaksanaan Membangun karakter mandiri melalui pembelajaran tematik 
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember yaitu dengan cara melakukan 
kegiatan inti pada pembelajaran tematik hingga peserta didik menjadi 
individu yang lebih percaya diri dan tidak tergantung kepada orang lain. 
3. Faktor yang mempengaruhi karakter mandiri melalui pembelajaran 
tematik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember  yaitu: Gen atau 
keturunan orang tua, Pola asuh orang tua, Sistem pendidikan sekolah, dan 
sistem pendidikan masyarakat. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka penulis 
mengajukan beberapa saran sebagai berikut:  
1. Perlu adanya diskusi lebih lanjut antara kepala Madrasah serta kelompok 
guru yang membimbing di kelas rendah untuk membahas penyusunan 







pembelajaran melibatkan guru pengampuh masing-masing serta mampu 
membangun sebuah karakter mandiri. 
2. Guru kelas rendah sebaiknya mengikuti pelatihan-pelatihan terkait 
pembelajaran tematik sehingga dalam menyusun perencanaan 
pembelajaran tematik akan terlihat utuh dan sesuai dengan konsep dari 
pembelajaran tematik sendiri. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Adapun beberapa saran yang perlu diperhatikan bagi peneliti selanjutnya 
yang tertarik meneliti tentang membangun karakter mandiri melalui 
pembelajaran tematik adalah: 
a. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber 
maupun referensi yang terkait dengan membangun karakter mandiri 
melalui pembelajaran tematik agar hasil penelitiannya dapat lebih baik 
dan lebih lengkap lagi. 
b. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan diri dalam proses 
pengambilan dan pengumpulan dan segala sesuatunya sehingga 
penelitian dapat dilaksanakan dengan lebih baik. Peneliti selanjutnya 
diharapkan ditunjang pula dengan wawancara dengan sumber yang 
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a. Kegiatan awal 







a. Gen atau 
Keturunan 









1. Informan : 
a. Kepala 
Madrasah 






3. Kepustakaan  
 
1. Pendekatan kualitatif 
dengan jenis 
penelitian deskriptif 
2. Sample penelitian 
menggunakan teknik 
purposive sampling 
3. Metode pengumpulan 
data 




4. Metode Analisa Data: 
Deskriptif Analisa 
5. Keabsahan Data: 
a. Triangulasi  
Teknik 







pada kelas III di MIN 








pada kelas III di MIN 
5 Jember tahun 
pelajaran 2019/2020? 
 





pada kelas III di MIN 






A. Pedoman Observasi 
1. Letak Geografis Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember 
2. Kegiatan Membangun Karakter Mandiri Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 
Jember  
3. Faktor yang mempengaruhi karakter mandiri di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
5 Jember 
B. Pedoman Dokumenter 
1. Sejarah dan Profil Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember 
2. Profil Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember 
3. Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember 
4. Data siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember  
5. Struktur organisasi dan denah lokasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember 
C. Pedoman Wawancara 
1. Bagaimana perencanaan membangun karakter mandiri melalui pembelajaran 
tematik kelas III di MIN 5 Jember tahun pelajaran 2019/2020? 
2. Bagaimana pelaksanaan membangun karakter mandiri melalui pembelajaran 
tematik kelas III di MIN 5 Jember tahun pelajaran 2019/2020? 
3. Apa faktor yang berpengaruh dalam membangun karakter mandiri melalui 





Wawancara Kepala Madrasah  Ibtidaiyah 5 Jember 
Foto bersama Kepala Madrasah  Ibtidaiyah 5 Jember 
Wawancara Guru Kelas 3  
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Jember 
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 
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SILABUS TEMATIK KELAS 3 
TAHUN PELAJARAN 2019 / 2020 
 
Nama Madrasah               : MI NEGERI 5 JEMBER 
Kelas / Semester           : III / 2                                                        
Tema 7            : Perkembangan Teknologi 
Subtema 1            : Perkembangan Teknologi Produksi Pangan  
      
KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 





































di lingkungan sekitar 
sebagai anugerah 






























individu dalam  
 Religius  
 Nasionalis  
 Mandiri 
 Gotong Royong 
 Integritas 
Sikap  
 Jujur,  
 Disiplin,  
 Tanggung 
jawab,  
 santun,  
 Peduli,  
 Percaya diri,  





 Buku siswa 









































di lingkungan sekitar. 
2.3.2 Menerima perbedaan 
karakteristik individu 
di lingkungan sekitar. 
 






individu  dalam 
kehidupan sehari-hari 






4.3.2 Membuat daftar 
keberagaman 
makanan yang 




positif dan  
negatif dari 
perbedaan 















positif dan  
negatif dari 
perbedaan 



















B. Indonesia  






















3.6  Mencermati isi 
teks informasi 
tentang 
3.6.1 Memahami informasi 








 Religius  
 Nasionalis  
 Mandiri 
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3.6.2 Mengidentifikasi ide 




























































 Gotong Royong 
 Integritas 
 Memahami 









































































































3.8.1 Menjelaskan cara 
menentukan luas 
suatu daerah. 
3.8.2 Mengidentifikasi luas 
permukaan bidang 
dalam satuan tidak 










dengan luas dalam 



























 Religius  
 Nasionalis  
 Mandiri 
 Gotong Royong 
 Integritas 
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 Menilai hasil 
belajar peserta 





















yang terdapat pada 
sebuah lagu 
 
4.2.1 Menampilkan variasi 
pola irama lagu yang 
berbeda pada sebuah 
lagu.  















 Religius  
 Nasionalis  
 Mandiri 


















4.7   Mempraktikkan 
gerak dasar 
3.7.1 Mengetahui cara 
melakukan aktivitas 
dalam air dengan 
aman. 
3.7.2 Menjelaskan gerak 
dasar mengambang 




4.7.1 Mempraktikkan teknik 
mengapung dengan 
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4.7.2 Melakukan aktivitas 





terkait sub tema. 
 
 
Tema 7  : Perkembangan Teknologi 
Subtema 2  : Perkembangan Teknologi Produksi Sandang 
 
KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 



























di lingkungan sekitar 
sebagai anugerah 









 Membuat data 
karakteristik 
individu  
 Religius  
 Nasionalis  
 Mandiri 
 Gotong Royong 
 Integritas 
Sikap  







 Buku siswa 
























































di lingkungan sekitar. 
2.3.2 Menerima perbedaan 
karakteristik individu 
















pekerjaan individu di 
lingkungan sekitar. 









































pakaian profesi.  
 
B. Indonesia  
 Mengidetifikasi 


























































informasi pada  
teks dengan  
kalimat sendiri. 
































3.6.1 Memahami informasi 
yang terdapat pada 
sebuah teks. 
3.6.2 Mengidentifikasi ide 





dalam sebuah teks. 
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Matematika 3.9   Menjelaskan 






4.9   
Mengidentifikasi 










bangun datar yang 




simetri lipat dan 




4.9.2 Menentukan banyak 
simetri lipat pada 




























 Religius  
 Nasionalis  
 Mandiri 








 Menari denga 
menggunakan 
dinamikan 






dalam air.  
 
Portofolio 
 Menilai hasil 
belajar peserta 








terkait sub tema. 
Seni Budaya 
dan Prakarya 
3.3  Mengetahui 
dinamika gerak 
tari. 
4.3  Memeragakan 
dinamika gerak 
tari. 
   
3.3.1 Mengetahui dinamika 
gerak tari.  
3.3.2 Mengidentifikasi 
gerakan kuat dan 
lemah kaki dalam 
suatu tarian. 
 
4.3.1 Menyajikan dinamika 
gerak tari.  
4.3.2 Memeragakan 
gerakan kuat dan 
 Dinamikan 
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3.7.1 Mengetahui cara 
melakukan aktivitas 
dalam air dengan 
aman. 
3.7.2 Menjelaskan gerak 
dasar meluncur 
dalam aktivitas air. 
 
4.7.1 Mempraktikkan gerak 
dasar meluncur 
dalam aktivitas air.  
4.7.2 Melakukan aktivitas 


















 Religius  
 Nasionalis  
 Mandiri 








Tema 7  : Perkembangan Teknologi 
Subtema 3  : Perkembangan Teknologi Komunikasi 
 
KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 













































di lingkungan sekitar 
sebagai anugerah 











di lingkungan sekitar. 
2.3.2 Menerima perbedaan 
karakteristik individu 






























 Religius  
 Nasionalis  
 Mandiri 
 Gotong Royong 
 Integritas 
Sikap  
 Jujur,  
 Disiplin,  
 Tanggung 
jawab, 
  santun,  
 Peduli,  
 Percaya diri,  













 Buku siswa 






























3.3.1 Mengetahui informasi 
mengenai berbagai 












pekerjaan individu di 
lingkungan sekitar. 





































B. Indonesia  



























3.6.1 Memahami informasi 
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4.10.1 Memahami keliling 
bangun datar.  
4.10.2 Menjelaskan 
pengertian keliling 
bangun secara runtut 
dan tepat. 
 
4.10.1 Menyajikan keliling 





































bangun dalam  
satuan  
persegi. 
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persegi = 1 
cm 
SBdP 












 Menilai hasil 
belajar peserta 








terkait sub tema. 
Seni Budaya 
dan Prakarya 




4.1  Membuat karya 
dekoratif. 
   
3.1.1 Memahami unsur- 
unsur rupa dalam 
karya dekoratif.  
3.1.2 Mengidentifikasi 
kombinasi garis, 
bidang, dan warna 
dalam sebuah karya 
dekoratif. 
 
4.1.1 Menyajikan karya 
dekoratif.  
4.1.2 Menggunakan  
kombinasi garis, 
bidang, dan warna 











 Kartu pos. 
 Pola 











 Religius  
 Nasionalis  
 Mandiri 
 Gotong Royong 
 Integritas 
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dalam aktivitas air. 
 
4.7.1 Mempraktikkan 




dengan tepat.  
4.7.2 Melakukan aktivitas 
di dalam air dengan 
baik. 
asi simbol-













diri di kolam 
renang 
 Nasionalis  
 Mandiri 









Tema 7  : Perkembangan Teknologi 
Subtema 4  : Perkembangan Teknologi Transportasi 
 
KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
 












































di lingkungan sekitar 
sebagai anugerah 











di lingkungan sekitar. 




























 Religius  
 Nasionalis  
 Mandiri 
 Gotong Royong 
 Integritas 
Sikap  
 Jujur,  
 Disiplin,  
 Tanggung 
jawab, 
 santun,  
 Peduli,  
 Percaya diri,  












 Buku siswa 






























di lingkungan sekitar. 
 
3.3.1 Mengetahui informasi 
mengenai berbagai 












pekerjaan individu di 
lingkungan sekitar. 






 B. Indonesia  









































3.6.1 Menggali informasi 
tentang transportasi. 
3.6.2 Mengidentifikasi  ide 













 Menuliskan isi 
teks 
 Bercerita 
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3.10.1 Memahami keliling 
bangun datar.  
3.10.2 Mengidentifikasi 
keliling bangun datar 
dengan satuan baku 
tertentu 
 
4.10.1 Menentukan keliling 
bangun datar dengan 






















terkait keliling  
bangun datar 
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 Menilai hasil 
belajar peserta 















   
3.4.1 Memahami potong, 
lipat, dan sambung.  
3.4.2 Mengidentifikasi 
teknik potong, lipat, 




4.4.1 Membuat kreasi 
dengan 
menggabungkan 
teknik potong, lipat, 
























 Religius  
 Nasionalis  
 Mandiri 
















3.7.1 Mengetahui cara 
menjaga  
keselamatan orang 
lain dalam aktivitas di 
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lain dalam aktivitas 
air. 
4.7.2 Melakukan aktivitas 
di dalam air dengan 
baik. 
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   RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 (RPP)  
 
 
Satuan Pendidikan :  MIN 5 JEMBER 
Kelas / Semester :  III /Ganjil 
Tema 7 :  Perkembangan Teknologi 
Sub Tema  1  :  Perkembangan Teknologi Produksi Pangan 
Muatan Terpadu  :  Bahasa Indonesia, Matematika, SBdP 
Pembelajaran ke :  1 
Alokasi waktu :  1 hari 
 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, tetangga dan Negara. 
3. Memahami pengetahuan faktual, Konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat 
dasar dengan cara mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 
4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif 
dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang 
estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak Sehat, dan tindakan yang mencerminkan 
prilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
 
Muatan: Bahasa Indonesia  
No Kompetensi Indikator 
3.6  Mencermati isi teks informasi tentang 
perkembangan teknologi produksi, 
komunikasi, dan transportasi di 
lingkungan setempat 
3.6.1  Mengidentifikasi informasi tentang 
 perkembangan teknologi produksi, 
 komunikasi, dan transportasi di 
 lingkungan setempat  
4.6 Meringkas informasi tentang 
perkembangan teknologi produksi, 
komunikasi, dan transportasi di 
lingkungan setempat secara tertulis 
menggunakan kosakata baku dan kalimat 
efektif 
4.6.1 Menceritakan kembali secara  
            tertulis informasi tentang 
 perkembangan teknologi produksi, 
  komunikasi, dan transportasi d   
 lingkungan yang terdapat pada    
 teks  dengan tepat. 
 
 
Muatan : Matematika  
No Kompetensi Indikator 
3.8 Menjelaskan dan menentukan luas dan 
volume dalam satuan tidak baku dengan 
menggunakan benda konkret 
3.8.1 Mengidentifikasi luas dan volume 
dalam satuan tidak baku dengan 
menggunakan benda konkret. 
4.8 Menyelesaikan masalah luas dan volume 
dalam satuan tidak baku dengan 
menggunakan benda konkret 
4.8.1 Menyebutkan  luas dan volume 
dalam satuan tidak baku dengan 
menggunakan benda konkret. 
 
Muatan: SBdP 
No Kompetensi Indikator 
3.2 Mengetahui bentuk dan variasi pola irama 
dalam lagu 
3.2.1 Memahami bentuk dan variasi pola 
irama dalam lagu. 
3.2.2  Mengidentifikasi bentuk dan variasi 
pola irama dalam lagu. 
4.2                Menampilkan bentuk dan variasi irama 
melalui lagu  
4.2.1  Memperagakan pola irama melalui 
lagu. 













C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan mendengarkan lagu “Rotiku”, siswa dapat mengenal pola irama sebuah lagu 
dengan tepat dan percaya diri. 
2. Dengan menyimak penjelasan guru tentang pola irama, siswa dapat memahami perbedaan 
pola irama yang terdapat pada sebuah lagu dengan tepat. 
3. Dengan mengidentifikasi pola irama dengan lirik lagu, siswa dapat menunjukkan variasi 
pola irama lagu yang berbeda pada sebuah lagu dengan tepat dan percaya diri 
4. Dengan menyanyikan lagu “Rotiku”, siswa dapat memperagakan variasi pola irama yang 
berbeda pada sebuah lagu dengan benar dan percaya diri. 
5.  Dengan membaca teks bacaan secara bersama-sama, siswa dapat memahami isi dari teks 
tersebut dengan tepat. 
6. Dengan menjawab pertanyaan dari teks yang telah dibaca, siswa dapat mengidentifikasi ide 
pokok dari teks yang telah dibaca dengan tepat. 
7. Dengan mengamati teks bacaan, siswa dapat menemukan pokok-pokok informasi dengan 
tepat. 
8. Setelah menemukan informasi dari teks bacaan, siswa dapat menuliskan pokokpokok 
informasi mengenai teknologi produksi pangan dengan memperhatikan penggunaan kaidah 
Ejaan Bahasa Indonesia (EBI) yang tepat. 
9. Dengan mengamati banyak satuan luas yang menutupi suatu daerah, siswa dapat 
menemukan luas suatu daerah. 
10. Dengan mengamati daerah yang ditutup dengan satuan luas, siswa dapat menjelaskan 
cara menentukan luas suatu daerah.  
11. Setelah mengidentifikasi luas permukaan bidang dalam satuan tidak baku, siswa dapat 
menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan luas dalam satuan tidak baku 
dengan tepat. 
 
D. SUMBER DAN  MEDIA 
1. Buku Pedoman Guru Tema 7 Kelas 3 dan Buku Siswa Tema 7 Kelas 3 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). 
2.  Alat musik seperti gitar (jika memiliki keterampilan bermain gitar) untuk 
3. mengiringi siswa bernyanyi 
4. Rekaman lagu “Rotiku” (atau dapat dinyanyikan oleh guru) 
5. Teks lagu “Rotiku” sebagai panduan bagi siswa dalam menyanyikannya 
6. Buku Siswa 
7. Tempe, tahu, sayur, buah segar, buah kaleng, kacang kedelai 
8. Video atau poster cara membuat tahu 
9. Tahu berukuran besar untuk dipotong 
10. Potongan kertas persegi 
 
E. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan  : Scientific 
Strategi  : Cooperative Learning 
Teknik  : Example Non Example 
Metode  : Permaianan, Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah 
 
F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  





1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan 
kabar dan mengecek kehadiran siswa 
2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang 
siswa. Siswa yang diminta membaca do’a adalah siswa 
siswa yang hari ini datang paling awal. (Menghargai 
kedisiplinan siswa). 
3. Guru mengajak siswa untuk membuat komitmen tentang 
karakter apa yang mau mereka tunjukkan sepanjang proses 
belajar mengajar hari ini (kegiatan penguatan karakter). 
4. Guru mengajak siswa bekerja sama dalam menjaga 
kebersihan kelas sepanjang pelajaran berlangsung pada 
hari ini. 
5. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan dan tujuan 
kegiatan belajar. 
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 Guru membuka pelajaran dengan menyanyikan lagu 
“Rotiku” sambil bermain alat musik jika memungkinkan. 
Sebagai alternatif kegiatan, guru dapat memperdengarkan 
rekaman lagu “Rotiku”. 
 
    140 








 Tanyakan kepada siswa apa yang mereka rasakan saat 
melakukan gerakan mengikuti musik yang dimainkan oleh 
guru. 
 Berikan kesempatan kepada beberapa siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya. 




 Siswa diminta untuk menyanyikan lagu tersebut secara 
bersama dan memberi tanda pada baris yang memiliki pola 
irama berbeda 
 Setelah siswa selesai memberi tanda pada pola irama 
berbeda, minta mereka untuk memeriksa ketepatan hasil 
jawaban pada buku teks. 
 Minta siswa untuk melakukan tahapan kegiatan yang sama 
secara individu agar guru dapat melakukan asesmen dari 
hasil pemahaman siswa berdasarkan kegiatan pembelajaran 








 Siswa diminta untuk belajar berpasangan agar dapat 
mendengarkan perbedaan 
 pola irama dengan cara mendengarkan temannya 
menyanyikan lagu “Rotiku”. 




 Guru meminta siswa untuk bercerita mengenai berbagai 
jenis makanan yang biasa dikonsumsi sehari-hari. 
 Guru juga menunjukkan berbagai contoh jenis makanan dan 
menjelaskan bahwa jenis makanan yang diolah merupakan 
hasil dari teknologi pangan. 
 Guru meminta siswa membaca teks “Teknologi Pangan” 
pada buku siswa secara  bersama-sama dengan nyaring.  





 Siswa diingatkan kembali tentang hal-hal yang harus 
diperhatikan ketika membaca teks dengan suara lantang. 
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam membaca teks 
adalah: 
a. Intonasi suara 
Kalimat yang diakhiri dengan tanda titik, intonasi suara 
datar. Kalimat yang diakhiri dengan tanda tanya, intonasi 
suara menurun. Kalimat yang diakhiri dengan tanda seru, 
intonasi suara agak naik. 
b. Tanda Baca 
JIka saat membaca bertemu tanda koma (,) maka pembaca 
berhenti sebentar lalu dilanjutkan kembali. Jika saat 
membaca bertemu tanda titik (.) maka pembaca berhenti, 
kemudian pembaca mulai membaca kalimat berikutnya 
c. Suara lantang dan dapat didengar oleh orang lain dengan 
jelas. 
 Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan judul dari 
bacaan yang telah dibaca serta isi dari teks yang telah 
dibaca oleh siswa. 
 Lakukan tanya jawab dengan siswa berdasarkan isi teks 
yang telah dibaca. 
 Uraikan setiap pertanyaan dan jawaban yang diberikan 
sebagai ide pokok dari teks yang telah dibaca 
 
Ayo Menulis 
 Tanyakan kepada siswa, informasi apa saja yang mereka 
peroleh setelah membaca teks tentang teknologi pangan 
pada buku siswa. 
 Siswa mengidentifikasi informasi dari teks bacaan 
“Teknologi pangan” dan menguraikan pokok-pokok 





 Siswa diminta untuk menuliskan kembali informasi yang 
diperoleh dengan memperhatikan kaidah EBI. 
 Ingatkan siswa mengenai penggunaan huruf kapital pada 




 Siswa mengamati video atau poster cara membuat tahu 
sebagai makanan yang diolah dengan menggunakan 
teknologi pangan. 
 Siswa mengamati kain untuk menyaring tahu berukuran 
berbeda yang dibawa oleh guru. 
Catatan: Alat peraga tidak harus berupa tahu, tetapi dapat 
disesuaikan dengan sumber daya yang tersedia di daerah 
setempat. 
 Guru bertanya kepada siswa mengenai luas dari kain untuk 
menyaring tahu. 
 Guru bertanya kembali, apakah mereka tahu arti dari luas 
permukaan suatu bidang? 
 Guru bertanya, bagaimana menentukan luas kain dengan 
satuan tidak baku? 
 Guru menutup kain penyaring tahu dengan satuan tidak 
baku seperti lembaran kertas berbentuk persegi panjang, 






 Perhatikan gambar berikut: 
 
 










Kain penyaring tahu dapat ditutup dengan menggunakan satuan 
tidak baku. 
 Siswa diminta menentukan banyak satuan yang menutup 
kain penyaring tahu. 





 Minta siswa untuk mengukur luas permukaan berbagai 
benda memakai kertas persegi yang telah disiapkan. 







A. Guru dan siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan 
pembelajaran. 
1. Apa saja yang sudah dipelajari pada hari ini? 
2. Bagaimana perasaan setelah mencoba membuat pola 
nyanyian menggunakan simbol bunyi panjang dan bunyi 
pendek? 
3. Apa kegiatan yang paling disukai? 
4. Informasi apa yang ingin diketahui lebih lanjut? 
5. Bagaimana cara siswa mendapatkan informasi 
tersebut? 
6. Siswa dan guru bekerja sama membersihkan ruang 
kelas. 
7. Setelah merapikan dan membersihkan ruang kelas, 
siswa diminta duduk kembali di tempat masing-masing. 
B. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk menumbuhkan 
Nasionalisme, Persatuan, dan Toleransi  
C. Salam dan doa penutup dipimpin oleh salah satu siswa 
(Religius)  
    15  
    menit 
 
G. PENILAIAN 
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk mengukur tingkat 
pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan sebagai bahan penyusunan 
laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap 
materi ini dapat dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes 






1. Penilaian Sikap 
Pengamatan dan Pencatatan Sikap selama kegiatan menggunakan lembar observasi (Lihat 
pedoman penilaian sikap) 
2. Penilaian Pengetahuan 
»» Tes tertulis mengenai ide pokok dan pokok-pokok informasi dari suatu bacaan. 
»» Tes tertulis mengenai luas permukaan suatu benda dengan satuan tidak baku 
menggunakan benda konkret. 
 
3. Penilaian Keterampilan 
Keterampilan 
Rubrik Kriteria 














pola irama suatu 
























variasi pola irama 
yang berbeda pada 
suatu lagu melalui 
pewarnaan lirik lagu 
dengan tepat 
3. Menyanyikan pola 
irama yang berbeda 
pada suatu lagu 
dengan nada dan 




 Lembar Penilaian Keterampilan: 
 Membedakan variasi pola irama pada sebuah lagu dengan menyanyikannya 
No Nama siswa 
Rubrik Kriteria 
Kriteri 1 Kriteri 2 Kriteri 3 Kriteri 4 Skor Predikat 
1 Aluv        
  Baik 
sekali 
2 Radit       
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   RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 (RPP)  
 
 
Satuan Pendidikan :  MIN 5 JEMBER 
Kelas / Semester :  III /Ganjil 
Tema 7 :  Perkembangan Teknologi 
Sub Tema  1  :  Perkembangan Teknologi Produksi Pangan 
Muatan Terpadu  :  Bahasa Indonesia, PPKN 
Pembelajaran ke :  2 
Alokasi waktu :  1 hari 
 
 
H. KOMPETENSI INTI 
5. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
6. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, tetangga dan Negara. 
7. Memahami pengetahuan faktual, Konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat 
dasar dengan cara mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 
8. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif 
dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang 
estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak Sehat, dan tindakan yang mencerminkan 
prilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 
 
I. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
 
Muatan: Bahasa Indonesia  
No Kompetensi Indikator 
3.6  Mencermati isi teks informasi tentang 
perkembangan teknologi produksi, 
komunikasi, dan transportasi di 
lingkungan setempat 
3.6.1  Mengidentifikasi informasi tentang 
 perkembangan teknologi produksi, 
 komunikasi, dan transportasi di 
 lingkungan setempat  
4.6 Meringkas informasi tentang 
perkembangan teknologi produksi, 
komunikasi, dan transportasi di 
lingkungan setempat secara tertulis 
menggunakan kosakata baku dan kalimat 
efektif 
4.6.1  Menceritakan kembali secara  
            tertulis informasi tentang 
 perkembangan teknologi produksi, 
  komunikasi, dan transportasi d   
 lingkungan yang terdapat pada    
 teks  dengan tepat. 
 
Muatan : PPKn 
No Kompetensi Indikator 
1.3 Mensyukuri keberagaman karakteristik 
individu di lingkungan sekitar sebagai 
anugerah Tuhan Yang Maha 
Esa 
1.3.1 Mengidentifikasi keberagaman 
karakteristik individu di lingkungan 
sekitar sebagai anugerah Tuhan 
Yang Maha Esa. 
2.3 Menampilkan kebersamaan dalam 
keberagaman karakteristik individu di 
lingkungan sekitar 
2.3.1 Menyebutkan kebersamaan dalam 
keberagaman karakteristik individu 
di lingkungan sekitar 
3.3 Menjelaskan makna keberagaman 
karakteristik individu di lingkungan sekitar 
3.3.1 Menentukan perilaku keberagaman 
karakteristik individu di lingkungan 
sekitar. 
4.3 Menjelaskan makna keberagaman 
karakteristik individu di lingkungan 
Sekitar 
4.3.1 Menceritakan keberagaman 



















J. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan menyimak penjelasan guru, siswa dapat mengenal bentuk paragraf dari teks 
bacaan dengan tepat. 
2. Dengan mengamati teks bacaan, siswa dapat menemukan banyaknya paragraf dari teks 
yang telah dibaca dengan tepat. 
3. Dengan membaca teks bacaan secara berpasangan dan mengamati pokok pikiran dari tiap 
paragraf, siswa dapat bertukar informasi mengenai isi dari teks tersebut dengan tepat. 
4.  Melalui diskusi bersama teman, siswa dapat melengkapi informasi dari teks bacaan 
dengan tepat. 
5. Dengan menyimak penjelasan guru mengenai air, siswa dapat mengenal cara melakukan 
aktivitas dalam air dengan aman. 
6. Dengan mengamati contoh gerak mengambang yang diperagakan oleh guru, siswa dapat 
menjelaskan gerak dasar mengambang sebagai teknik dalam melakukan aktivitas air 
dengan baik. 
7. Dengan mengamati contoh gerak mengambang yang diperagakan oleh guru, siswa dapat 
mempraktikkan teknik mengapung dengan tepat dan percaya diri 
8. Dengan melakukan latihan bersama teman yang telah memiliki keterampilan berenang, 
siswa dapat mempraktikkan teknik mengapung dengan tepat dan percaya diri. 
9. Dengan mendengarkan cerita guru, siswa dapat mengetahui makna keberagaman individu 
dengan tepat. 
10. Melalui diskusi dan tanya jawab, siswa dapat mengidentifikasi bentuk-bentuk keberagaman 
individu dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekitar dengan tepat. 
11. Dengan mewawancarai teman atau guru tentang makanan yang paling disukai, siswa dapat 
mengetahui keragaman makanan yang disukai oleh setiap orang. 
12. Dengan mengetahui berbagai jenis makanan yang disukai tiap individu, siswa dapat 
membuat daftar keberagaman makanan yang disukai tiap individu dalam kehidupan sehari-
hari di lingkungan sekitar dengan benar. 
13. Dengan mengamati daftar makanan yang disukai, siswa dapat menemukan keberagaman 
makanan yang disukai sehingga dapat membuat kesimpulan tentang keberagaman individu 
dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat. 
 
K. SUMBER DAN  MEDIA 
11. Buku Pedoman Guru Tema 7 Kelas 3 dan Buku Siswa Tema 7 Kelas 3 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). 
12.  Macam-macam alat pelampung atau gambar macam-macam alat pelampung 
 
L. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan  : Scientific 
Strategi  : Cooperative Learning 
Teknik  : Example Non Example 











M. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  








6. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan 
kabar dan mengecek kehadiran siswa 
7. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang 
siswa. Siswa yang diminta membaca do’a adalah siswa 
siswa yang hari ini datang paling awal. (Menghargai 
kedisiplinan siswa). 
8. Guru mengajak siswa untuk membuat komitmen tentang 
karakter apa yang mau mereka tunjukkan sepanjang proses 
belajar mengajar hari ini (kegiatan penguatan karakter). 
9. Guru mengingatkan siswa tentang pelajaran sebelumnya 
dan mengaitkan dengan pelajaran yang akan disampaikan. 
10. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan dan tujuan 
kegiatan belajar. 
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 Guru bertanya pada siswa mengenai siapa yang pernah 
makan ikan bandeng 
 Guru menyampaikan bahwa ikan bandeng dapat diolah 
menjadi berbagai macam makanan, salah satunya adalah 
bandeng presto. 
 siswa diminta untuk mengamati teks yang terdapat pada 
buku siswa halaman (?) untuk mengetahui proses 
pembuatan bandeng presto 
 
Ayo Membaca 
 Siswa diminta membaca teks “Bandeng Presto” yang 
terdapat pada buku siswa dan mengamati kumpulan kalimat 
yang diberi warna berbeda. ( Literasi ) 
 
 Kumpulan kalimat dalam warna berbeda tersebut 
merupakan paragraf. Warna yang berbeda menunjukkan 







 Siswa diminta duduk berpasangan dan membaca bersama-
sama. 
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 Siswa mengamati isi dari tiap paragraf. Setelah siswa 
mengetahui isi dari tiap paragraf, siswa dapat menemukan 
informasi dari teks bacaan. 
 Siswa berdiskusi mengenai pokok pikiran dari tiap paragraf 
dan informasi yang diperoleh. 
 Siswa melengkapi informasi yang diperoleh dari teks 





 Siswa menyimak cerita guru tentang keberagaman 




 Guru melakukan tanya jawab mengenai bentuk-bentuk 
keberagaman individu dalam kehidupan sehari-hari di 
lingkungan sekitar yang pernah dialami siswa. 
 Siswa mengidentifikasi cerita teman yang termasuk ke 
dalam kategori keragaman makan melalui diskusi kelas. 







 Siswa mewawancarai teman dan guru mengenai makanan 
yang paling disukai agar dapat membuat daftar 
keberagaman individu dalam kehidupan sehari-hari. 
 Makanan kesukaan dari setiap orang pasti beragam. 
 Siswa menuliskan hasilnya dalam tabel dan mengamati 
apakah terdapat keragaman dalam jenis makanan yang 
paling disukai. 
 
 Siswa berdiskusi dengan teman mengenai sikap yang harus 
diambil jika menghadapi orang yang memiliki kesukaan 
berbeda. 
 Siswa menyampaikan hasil diskusi bersama teman secara 
bergantian di depan kelas. 
 Siswa menyimpulkan hasil diskusi dengan bimbingan guru. 
Kegiatan 
Penutup 
D. Guru dan siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan 
pembelajaran. 
8. Apa saja yang sudah dipelajari pada hari ini? 
9. Bagaimana perasaan setelah mencoba membuat pola 
nyanyian menggunakan simbol bunyi panjang dan bunyi 
pendek? 
10. Apa kegiatan yang paling disukai? 
11. Informasi apa yang ingin diketahui lebih lanjut? 
12. Tanyakan kepada siswa, sikap baik apa yang telah 
mereka coba kembangkan. 
13. Guru menanyakan kepada siswa apakah siswa sudah 
bekerja sama dengan teman walaupun temannya 
memiliki perbedaan kesukaan? 
E. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk menumbuhkan 
Nasionalisme, Persatuan, dan Toleransi  
F. Salam dan doa penutup dipimpin oleh salah satu siswa 
(Religius)  
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Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk mengukur tingkat 
pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan sebagai bahan penyusunan 
laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap 
materi ini dapat dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes 
pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian 
sebagai berikut. 
 
2. Penilaian Sikap 
Pengamatan dan Pencatatan Sikap selama kegiatan menggunakan lembar observasi (Lihat 
pedoman penilaian sikap) 
3. Penilaian Pengetahuan 
»» Tes tertulis mengenai ide pokok dan menguraikannya menjadi pokok-pokok 
Informasi 
»» Tes lisan mengenai keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan 
sehari-hari 
4. Penilaian Keterampilan 
Keterampilan 
Rubrik Kriteria 

























 Lembar Penilaian Keterampilan: 
 Melakukan tanya jawab  
























1 Aluf       
 Baik 
sekali 












( Abdul Kohar, S.Ag ) 
NIP .19720518 199803 1 002 
 
Jember,  15 Juli 2019 




( Sutali, S.Pd.I ) 








   RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 (RPP)  
 
 
Satuan Pendidikan :  MIN 5 JEMBER 
Kelas / Semester :  III /Ganjil 
Tema 7 :  Perkembangan Teknologi 
Sub Tema  1  :  Perkembangan Teknologi Produksi Pangan 
Muatan Terpadu  :  Bahasa Indonesia, Matematika, SBdP 
Pembelajaran ke :  3 
Alokasi waktu :  1 hari 
 
 
O. KOMPETENSI INTI 
9. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
10. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, tetangga dan Negara. 
11. Memahami pengetahuan faktual, Konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat 
dasar dengan cara mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 
12. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif 
dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang 
estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak Sehat, dan tindakan yang mencerminkan 
prilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 
 
P. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
 
Muatan: Bahasa Indonesia  
No Kompetensi Indikator 
3.6  Mencermati isi teks informasi tentang 
perkembangan teknologi produksi, 
komunikasi, dan transportasi di 
lingkungan setempat 
3.6.1  Mengidentifikasi informasi tentang 
 perkembangan teknologi produksi, 
 komunikasi, dan transportasi di 
 lingkungan setempat  
4.6 Meringkas informasi tentang 
perkembangan teknologi produksi, 
komunikasi, dan transportasi di 
lingkungan setempat secara tertulis 
menggunakan kosakata baku dan kalimat 
efektif 
4.6.1  Menceritakan kembali secara  
            tertulis informasi tentang 
 perkembangan teknologi produksi, 
  komunikasi, dan transportasi d   
 lingkungan yang terdapat pada    
 teks  dengan tepat. 
 
Muatan : Matematika 
No Kompetensi Indikator 
3.8 Menjelaskan dan menentukan luas dan 
volume dalam satuan tidak baku dengan 
menggunakan benda konkret 
3.8.1 Mengidentifikasi luas dan volume 
dalam satuan tidak baku dengan 
menggunakan benda konkret. 
4.8 Menyelesaikan masalah luas dan volume 
dalam satuan tidak baku dengan 
menggunakan benda konkret 
4.8.1 Menyebutkan  luas dan volume 
dalam satuan tidak baku dengan 
menggunakan benda konkret. 
 
Muatan: SBdP 
No Kompetensi Indikator 
3.2 Mengetahui bentuk dan variasi pola irama 
dalam lagu 
3.2.1 Memahami bentuk dan variasi pola 
irama dalam lagu. 
3.2.2  Mengidentifikasi bentuk dan variasi 
pola irama dalam lagu. 
4.2                Menampilkan bentuk dan variasi irama 
melalui lagu  
4.2.1  Memperagakan pola irama melalui 
lagu. 













Q. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Melalui pengamatan teks bacaan, siswa dapat mengidentifikasi perkembangan teknologi 
pangan dengan benar. 
2. Dengan membaca teks bacaan secara bersama-sama, siswa dapat menemukan produk 
dari teknologi pangan dengan tepat. 
3.  Melalui pengamatan teks bacaan, siswa dapat mengelompokkan hasil panen dan hasil 
teknologi pangan dengan tepat. 
4. Melalui pengamatan teks bacaan, siswa dapat menceritakan kembali isi teks bacaan secara 
lisan dengan lengkap. 
5. Dengan mendengarkan lagu “Tukang Sayur”, siswa dapat mengenal pola irama sebuah 
lagu dengan tepat dan percaya diri. 
6. Dengan menyimak penjelasan guru tentang pola irama, siswa dapat memahami perbedaan 
pola irama yang terdapat pada sebuah lagu dengan tepat. 
7.  Dengan mengidentifikasi pola irama dengan lirik lagu, siswa dapat menunjukkan variasi 
pola irama lagu yang berbeda pada sebuah lagu dengan tepat dan percaya diri. 
8. Dengan menyanyikan lagu “Tukang Sayur”, siswa dapat memperagakan variasi pola irama 
yang berbeda pda sebuah lagu dengan benar dan percaya diri. 
9. Dengan mengamati bentuk tempe, siswa dapat mengidentifikasi luas permukaan bidang 
tempe dengan tepat. 
10. Setelah mengidentifikasi luas permukaan bidang tempe, siswa dapat menjelaskan cara 
menentukan luas dalam satuan tidak baku dengan menggunakan benda konkret. 
11. Dengan mengamati bagian-bagian permukaan tempe, siswa dapat menghitung luas 
permukaan bidang alas tempe dalam satuan tidak baku dengan tepat. 
12. Setelah mengidentifikasi luas permukaan bidang dalam satuan tidak baku, siswa dapat 
menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan luas dalam satuan tidak baku 
dengan tepat. 
 
R. SUMBER DAN  MEDIA 
13. Buku Pedoman Guru Tema 7 Kelas 3 dan Buku Siswa Tema 7 Kelas 3 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). 
14. Tempe berbentuk segitiga atau tempe kotak yang dibagi 2 menyerupai segitiga. 
15. Kertas berbentuk persegi dan segitiga 
 
S. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan  : Scientific 
Strategi  : Cooperative Learning 
Teknik  : Example Non Example 
Metode  : Permaianan, Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah 
 
T. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  





11. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan 
kabar dan mengecek kehadiran siswa 
12. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang 
siswa. Siswa yang diminta membaca do’a adalah siswa 
siswa yang hari ini datang paling awal. (Menghargai 
kedisiplinan siswa). 
13. Guru mengajak siswa untuk membuat komitmen tentang 
karakter apa yang mau mereka tunjukkan sepanjang proses 
belajar mengajar hari ini (kegiatan penguatan karakter). 
14. Guru mengingatkan siswa tentang pelajaran sebelumnya 
dan mengaitkan dengan pelajaran yang akan disampaikan. 
15. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan dan tujuan 
kegiatan belajar. 
    15  




 Siswa diperkenalkan dengan kata teknologi pangan. 
 Guru menjelaskan pengertian teknologi pangan dengan 
penjelasan sederhana yang mudah dipahami oleh siswa. 
Teknologi pangan adalah suatu teknologi yang menerapkan 
ilmu pengetahuan tentang bahan pangan, khususnya 
setelah panen. Teknologi adalah ilmu pengetahuan terapan 
(kbbi.web.id). 
 Siswa membaca teks secara bergantian dengan suara 
nyaring. ( Literasi ) 
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 Siswa menunjukkan kata-kata pada teks bacaan yang 
berkaitan dengan teknologi pangan. 
 Siswa dan guru mendiskusikan kata-kata yang belum 
dipahami siswa. Berikut ini contoh kata-kata yang mungkin 
belum dipahami siswa. Mengolah = memasak 
(mengerjakan, mengusahakan) sesuatu (barang, dsb.) 
supaya menjadi lain atau menjadi lebih sempurna  
Pangan = makanan 
 
Ayo Berlatih 
 Siswa mengamati isi teks bacaan yang berkaitan dengan 
jenis-jenis makanan. 
 Tanyakan kepada siswa mengenai judul dari teks yang telah 
dibaca Siswa mengelompokkan makanan yang termasuk 
hasil panen atau bahan makanan segar dan hasil teknologi 
pangan pada buku siswa. Guru menilai kemampuan siswa 
dalam mengelompokkan makanan berdasarkan hasil panen 
dan hasil teknologi pangan. 
 Siswa diminta mengamati kalimat yang dicetak tebal dan 
berwarna merah pada teks bacaan. 
 Jelaskan pada siswa bahwa pada setiap paragraf terdapat 
kalimat utama. Kalimat utama pada setiap paragraf saling 
berkaitan. Dengan demikian, kumpulan dari kalimat utama 










 Selanjutnya, siswa menuliskan ringkasan dari teks yang 
telah dibaca. 
 
 Siswa menceritakan kembali isi bacaan dengan kalimatnya 
sendiri secara bergantian dengan percaya diri. Guru 
melakukan penilaian kemampuan siswa bercerita. 
 
Ayo Bernyanyi 
 Guru menunjukkan tempe sebagai salah satu produk dari 
teknologi pangan kepada siswa. 
 Guru memperdengarkan lagu “Tukang Sayur” yang 




 Guru menanyakan pada siswa apakah mereka masih ingat 
mengenai arti dari pola irama. 
 Siswa diingatkan kembali mengenai arti dari pola irama. 
 Minta siswa untuk berpasangan dan menyanyikan lagu 
“Tukang Sayur”. 
 Siswa mengidentifikasi variasi pola irama yang berbeda 
pada lagu “Tukang Sayur” 
 Siswa menunjukkan variasi pola irama lagu yang berbeda 
dengan iringan tepuk tangan, petikan jari, dan tepuk meja. 
 
Ayo Mengamati 
 Siswa diminta kembali mengamati tempe yang telah 
disiapkan oleh guru. 
 Guru menunjukkan poster/video/bercerita mengenai proses 
pembuatan tempe. 
 Guru bertanya, apakah siswa dapat menggunakan bentuk 
segitiga untuk mengukur luas permukaan alas tempe? 
 Siswa diminta menyusun tempe yang telah dipotong pada 
alas plastik dan mengamati apakah tempe segitiga dapat 







 Siswa mengerjakan latihan soal mengenai cara mengukur 
luas permukaan suatu bidang dengan satuan tidak baku 
menggunakan benda konkret yang terdapat pada buku 
siswa. 
 Guru memeriksa kepahaman siswa dengan melakukan 
tanya jawab dengan siswa. 








G. Guru dan siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan 
pembelajaran. 
14. Apa saja yang sudah dipelajari pada hari ini? 
15. Bagaimana perasaan setelah mencoba membuat pola 
nyanyian menggunakan simbol bunyi panjang dan bunyi 
pendek? 
16. Apa kegiatan yang paling disukai? 
17. Informasi apa yang ingin diketahui lebih lanjut? 
18. Siswa dan guru bekerja sama membersihkan ruang 
kelas. 
19. Sebagai akhir dari kegiatan, guru meminta siswa 
melakukan refleksi seluruh kegiatan yang sudah 
dilakukan selama seharian. 
H. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk menumbuhkan 
Nasionalisme, Persatuan, dan Toleransi  
I. Salam dan doa penutup dipimpin oleh salah satu siswa 
(Religius)  
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U. PENILAIAN 
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk mengukur tingkat 
pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan sebagai bahan penyusunan 
laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap 
materi ini dapat dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes 
pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian 
sebagai berikut. 
 
3. Penilaian Sikap 
Pengamatan dan Pencatatan Sikap selama kegiatan menggunakan lembar observasi (Lihat 
pedoman penilaian sikap) 
4. Penilaian Pengetahuan 
»»  Tes tertulis: mengidentifikasi produk dari teknologi pangan serta mengelompokkannya 
»»  Tes lisan: menceritakan isi dari teks bacaan “Hasil tekologi Pangan” dengan 
menggunakan kalimat sendiri 
»»  Tes tertulis: mengukur luas permukaan suatu bidang dengan satuan tak baku 
menggunakan benda konkret 
 
5. Penilaian Keterampilan 
Keterampilan 
Rubrik Kriteria 














pola irama suatu 
lagu dengan runtut 
dan tepat 
2. Menunjukkan 
variasi pola irama 
yang berbeda pada 
suatu lagu melalui 




irama yang berbeda 
pada suatu lagu 
dengan nada dan 
irama yang tepat 
Siswa 
memenuhi 2 
































 Lembar Penilaian Keterampilan: 
 Membedakan variasi pola irama pada sebuah lagu dengan menyanyikannya 
No Nama siswa 
Rubrik Kriteria 
Kriteri 1 Kriteri 2 Kriteri 3 Skor Predikat 
1 Dayu       
 Baik 
sekali 












( Abdul Kohar, S.Ag ) 
NIP .19720518 199803 1 002 
 
Jember,  15 Juli 2019 




( Sutali, S.Pd.I ) 






















Nama     : Halimatus sya’diyah 
NIM    : T20154080 
Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan / Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtida’iyah 
Tempat/Tangga Lahir  : Jember, 23 Mei 1996 
Alamat  : Dusun Krebet RT 001 RW 017 Desa Gumukmas 
Kec. Gumukmas Kab. Jember 
 
Riwayat Pendidikan 
 MI Bustanul Ulum Gumukmas Jember  (2004 – 2009) 
 SMP Plus Bustanul Ma’arif Gumukmas Jember (2009 – 2012) 
 MA Ma’arif NU 5 Sekampung Lampung timur (2012 – 2015) 
 IAIN Jember      (2015 – 2019) 
 
